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Manajemen program orientasi studi pustaka dan studi lapangan Madrasah
Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam membina kompetensi siswa (studi kasus di
Madrasah Aliyah Annuriyyah Kaliwining Rambipuji Jember). Fokus penelitian
yang digunakan ialah bagaimana fungsi manajemen yang diantaranya meliputi
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan/evaluasi dalam
membina kompetensi siswa. Manajemen diperlukan dalam segala bidang. Bentuk
dan organisasi serta tipe kegiatan. Di mana orang-orang saling bekerja sama untuk
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen dibutuhkan oleh semua
organisasi, karena tanpa manajemen semua usaha akan sia-sia.
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif,
jenis penelitian yang akan dilakukan ialah penelitian lapangan atau studi kasus,
subyek penelitiannya menggunakan metode purposive, teknik engambilan datanya
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi, analisis datanya
menggunakan kondensasi data; penyajian data; dan penarikan kesimpulan,
keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Hasil yang didapat dalam penelitian ini yakni, (1) Pada awal program ini
dikelola dengan menggunakan modoel top down atau dari atas ke bawah. Dalam
proses ini siswa diberikan pembekalan dan buku pedoman agar mereka dapat
maksimal dalam mengembangkan kemampuan mereka serta mendapatkan
kompetensi yang diharapkan, (2) Untuk pembagian kelompok ini
mempertimbangkan beberapa hal, diantaranya: yang dilihat pertama berdasarkan
jumlah pembimbing, Jumlah siswa, Dilakukan pemerataan pembagian (bisa urut
absen), Untuk jurusan IPA di guru IPA, untuk IPS keguru IPS, khusus bapak
Chusshoh sekarang dicampur karena menyesuaikan jumlah siswa dan jumlah
pembimbing. Kompetensi yang dapat dibina dalam pengorganisasian program
Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah sangat
memperhatikan kompetensi siswa. (3) Pihak panitia juga memberikan
keleluasaan pada pembimbing dan siswi, baik saat di lapangan ataupun saat
penyelesaian laporan yang berupa karya tulis, meskipun dengan batas waktu yang
diberikan oleh pihak panitia. (4) Program OSPAMA ini melakukan evaluasi
conteks dengan memahami tujuan program; dalam hal input, program ini tidak
melakukan pretest atau tes sebelum dilaksanakannya program: dan dalam hal
produknya akan menghasilkan karya tulis dengan dua macam. Yakni, studi
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Sekolah merupakan lembaga yang dapat mewujudkan cita-cita siswa
dan tempat orang tua menaruh harapan untuk mendidik anak-anak mereka agar
menjadi orang yang pintar, terampil, dan berakhlak mulia.1 Dalam
mewujudkan harapan tersebut memerlukan sistem kerja yang baik dalam
menyelenggarakan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.
Hal tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional
seperti tercantum dalam UUSPN pasal 4 No. 20 Tahun 2003 dan PP. 28 Tahun
1990 pasal 4 tentang pendidikan dasar, yaitu bertujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya.2
Pembinaan kompetensi siswa merupakan hal yang sangat penting,
bahkan menjadi pokok tujuan suatu pendidikan dilaksanakan. Karena selain
bergantung pada masing-masing individu dan lingkungan, masa depan siswa
juga bergantung pada lembaga pendidikan dalam menjalankan tugasnya.
Kompetensi siswa yang dijelaskan oleh Bloom meliputi tiga hal, yakni
kognitif, afektif dan psikomotorik.3 Ketiganya merupakan bekal yang sangat
1 Suhardan Dadang et. al. Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 203.
2 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori & Praktik (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010),
259.
3 Imam Gunawan & Anggarini Retno Palupi, “Taksonomi Boom-Revisi Ranah Kognitif: Kerangka
Landasan Untuk Pembelajaran, Pengajaran, dan penelitian,” Premier Eucandum Jurnal




diperlukan siswa di kemudian hari dalam menentukan minatnya pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi maupun saat di masyarakat.
Perumusan tujuan dan sasaran pembelajaran merupakan pilihan sadar
para guru, berdasarkan pada pengalaman sebelumnya dengan bantuan
pertimbangan jenis data tertentu. Secara utuh, perumusan tujuan dan sasaran
tidak dapat terlepas dari filosofi pendidikan dan pemanfaatan teori-teori
belajar.4
Menurut Bloom dalam Kuswana menerangkan bahwa:5
Sepanjang usaha yang mungkin dapat dilakukan, seperti batasan antara
kategori berhubungan erat dan tidak terlalu jauh bedanya dengan buatan
para guru di dalam merencanakan kurikulum atau dalam memilih
situasi pembelajaran yang selama ini terjadi. Nilai-nilai dari taksonomi
merupakan salah satu usaha dalam perbaikan komunikasi antara
pendidik dan siswa. Selain itu, taksonomi, merupakan penggolongan
logis yang menggambarkan terminologi yang tepat untuk digunakan
secara konsisten dan relevan dengan teori dan prinsip-prinsip psikologi.
Kemampuan membaca dan menulis merupakan salah satu hal yang
sangat digalakkan di dalam lingkungan pendidikan saat ini. Hal tersebut
dikarenakan dunia yang kian kompetitif, menuntut generasinya untuk cerdas,
kreatif, dan inovatif. Semua keterampilan itu bisa diwujudkan salah satunya
melalui kegiatan membaca dan menulis. Namun sangat disayangkan minat
masyarakat dalam hal literasi tergolong masih sangat rendah.
Minat bangsa Indonesia dalam hal literasi masih tergolong rendah.
Central Connecticut State University melakukan studi Most Littered Nation in
4 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif (Bandung: PT. Remaja RosdaKarya, 2012), 21.
5 Kuswana, Taksonomi Kognitif, 11.
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the World pada bula maret 2001 yang menunjukkan bahwa minat baca bangsa
Indonesai dari 61 negara menduduki peringkat ke-60.6 Rendahnya minat baca
berdampak pula pada kemampuan menulis siswa.
Berbicara mengenai keterampilan menulis, dewasa ini menulis tidak
lagi sekadar pengetahuan dan kemampuan yang dikuasai oleh kalangan
intelektual, dan tidak pula sekedar hobi, akan tetapi sudah menjadi kebutuhan
bagi kaum intelektual dalam memproduksi pikiran dan keinginan, terutama
pada mahasiswa.7
Berdasarkan observasi di lapangan, terutama di lingkungan akademik
kampus, secara keseluruhan data menunjukkan bahwa, kemampuan menulis
mahasiswa masih tergolong rendah. Selain itu, proses penalaran dalam
pengembangan ide belum berkembang dengan baik. Hal ini tercermin pada
hasil tulisan mahasiswa seperti makalah dan sejenisnya.8
Bangsa ini sangat bersemangat dalam membuat pelbagai rencana.
Setiap lembaga pemerintahan pasti memiliki perencanaan termasuk juga
lembaga pendidikan. Namun setelah memasuki tahap pelaksanaan, semangat
yang menggebu-gebu mulai berkurang. Hal tersebut dikarenakan sumber daya
manusia yang kurang dapat diberdayakan, sehingga kurang efektif dalam
melaksanakan tugas dan tujuan pencapaian kompetensi siswa akhirnya tidak
6 Khusnul Khotimah, at. al, “Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah,” Jurnal Pendidkan Teori,
Penelitian, dan Pengembangan 3 No. 11 (November, 2018): 1488.
7 Vera Sardila, “Strategi Pengembangan Linguistik Terapan Melalui Kemampuan Menulis
Biografi dan Autobiografi: Sebuah Upaya Membangun Keterampilan Menulis Kreatif
Mahasiswa,” An-Nida’ Jurnal Pemikiran Islam 40 No.2, (Juli, 2015): 111.
8 Sardila, Strategi Pengembangan Linguistik, 112.
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dapat tercapai pula. Sebagaimana Soewardi dalam Syarif Makmur
mengemukakan bahwa:9
Ini merupakan akibat suatu penyakit yang sudah kita derita sejak empat
abad yang lalu, yaitu penyakit yang timbul sebagai akibat tiadanya
business culture di satu pihak dan paternalism yang kuat di lain pihak.
Ini bermuara pada kepribadian “lemah karsa” bahkan dengan tingkat
peradaban yang sangat rendah. Kepribadian lemah karsa” bukan saja
terdapat pada ekonomi rakyat, tetapi pada umumnya terdapat pada
sebagian besar orang-orang Indonesia.
Ndraha dalam Syarif memaparkan bahwa:10
Dewasa ini sejumlah bangsa menunjukkan elan vital yang tinggi,
kendatipun bangsa yang bersangkutan nyaris tidak memiliki Sumber
Daya Alam (SDA). SDM berkualitas tinggi adalah SDM yang mampu
menciptakan bukan saja nilai komparatif, tetapi juga nilai kompetitif-
generatif-inovatif dengan menggunakan energi tertinggi seperti
intelegence, creativity dan imagination.
Dalam undang-undang Sisdiknas pasal 4 ayat 4 tentang penyelenggaran
pendidikan, disebutkan bahwa pendidikan diselenggarakan dengan memberi
keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreatifitas peserta
didik dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional yang berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
9 Syarif Makmur, Pemberdayaan Sumber Daya Manusia dan Efektivitas Organisasi Kajian
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2008), 2.
10 Makmur, Pemberdayaan Sumber Daya Manusia, 3.
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.11
Serta dalam PMA No. 90 tahun 2013 tentang penyelenggaraan
pendidikan madrasah BAB IX Pasal 41 Ayat 1 menjelaskan pula bahwa,
pengelolaan madrasah dilakukan dengan menerapkan manajemen berbasis
madrasah yang dilaksanakan dengan prinsip keadilan, kemandirian, kemitraan
dan partisipasi, nirlaba, efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas,12
Organisasi perlu lebih fleksibel dalam menyelesaikan pekerjaan
meskipun tetap perlu dilakukan secara efektif dan efisien. Sehingga, banyak
organisasi mendorong kerja kolaboratif di antara pekerja, meskipun terdapat
manfaat maupun kekurangan dari bekerja secara kolaboratif. Usaha kolaborasi
dapat bersifat internal, di antara pekerja dalam organisasi atau eksternal dengan
para pemangku kepentingan.13
Manajemen diperlukan dalam segala bidang. Bentuk dan organisasi
serta tipe kegiatan. Di mana orang-orang saling bekerja sama untuk mencapai
suatu tujuan yang telah ditetapkan. Manajemen dibutuhkan oleh semua
organisasi, karena tanpa manajemen semua usaha akan sia-sia. 14
Tidak bisa dimungkiri, setiap organisasi entah pemerintahan, dunia
kerja maupun pendidikan, pasti sangat memerlukan manajemen yang baik.
11 Sekretariat Negara RI, Undang-undang NO. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional
12 Sekretariat Negara RI, Peraturan Menteri Agama No. 90 Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Madrasah.
13 Wibowo, Manajemen Dari Fungsi Dasar ke Inovasi (Depok: Rajawali Pers, 2019), 144.
14 Amirullah, Pengantar Manajemen, 53.
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Melihat perkembangan zaman yang menuntut manusia untuk tidak hanya
bekerja secara aktif, namun juga harus bekerja kreatif. Hal ini dilakukan agar
tujuan organisaasi dapat terwujud secara efektif dan efisien.
Semua program yang dicanangkan hingga proses realisasinya sangat
perlu untuk dipertanggungjawabkan, sehingga setiap lembaga memerlukan
manajemen yang baik, agar jelas prosesnya, dapat tercapai tujuannya, serta
jelas harus dipertanggung jawabkan pada siapa. Sebagaimana sabda Rasulullah
SAW:15
ْعُت َرُسْوَل اهللا صلم ُكلُُّكْم رَاٍع وَُكلُُّكْم َمْسُؤٌل ًعْن َرِعيَِّتِه اَِإلمَ  اُم رَاٍع َعْن َعْبِداِهللا ْبِن ُعَمَر يـَُقْوُل مسَِ
بـَْيِت َزْوِجَها َوَمْسُؤٌل َعْن َرِعيَِّتِه َوالرَُّجُل رَاٍع ِىف اَْهِلِه َوُهَو َمْسُؤٌل َعْن َرِعيَِّتِه َواْلَمْراَُة رَاِعَيٌة ِىف 
اَل الرَُّجُل َوَمْسُؤَلٌة َعْن َرِعيَِّتَها َواْخلَاِدُم رَاٍع ِىف َماِل َسيِِّدِه َوَمْسُؤٌل َعْن َرِعيَِّتِه قَاَل َوَحِسْبُت اَْن َقْدقَ 
(رواه البخارى ومسلم رَاٍع ِىف َماِل اَبِْيِه َوَمْسُؤٌل َعْن َرِعيَِّتِه وَُكلُُّكْم رَاٍع َوَمْسُؤٌل َعْن َرِعيَِّتِه 
والرتمذى)
Artinya: “Dari Abdullah Bin Umar RA, Ia berkata: aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda: Kamu semua adalah pemimpin dan harus
bertanggung jawab atas kepemimpinannya. Seorang suami adalah
pemimpin dan akan dimintai pertanggung jawaban atas
kepemimpinannya. Seorang istrinya adalah seorang pemimpin dalam
rumah tangga suaminya dan harus bertanggung jawab atas
kepemimpinannya. Pembantu adalah pemelihara terhadap harta
tuannya, dia harus bertanggung jawab atas kepemimpinannya.
Abdullah berkata: Saya kira (Rasulullah) bersabda juga dan seorang
anak adalah pemelihara milik orang tuanya, dia harus bertanggung
jawab atas peliharaannya itu. Dan kamu semua adalah pemimpin dan
harus bertanggung jawab atas kepemimpinannya”. (HR Bukhari,
Muslim, dan Tirmidzi). Hadits nomor 2751.
Menurut Babbage dalam Husaini Usman Setiap tenaga kerja harus
bertanggung jawab atas pekerjaan tertentu yang dibebankan kepadanya.




Babbage ialah seorang profesor matematika dari Inggris yang merupakan
pencetus alat penghitung (calculator) mekanis generasi pertama,
mengembangkan permainan-permainan computer (games), menganjurkan kerja
sama yang saling menguntungkan antara karyawan dan pengusaha, dan
merencanakan skema pembagian keuntungan.16
Dalam perspektif Islam, segala hal harus dilakukan dengan baik, rapi,
dan tertib. Rasulullah SAW bersabda:17
حيُِبُّ ِاَذا َعِمَل َعزَّ َوَجلَّ نَّ اهللاَ َعْن َعاِئَشتَة, َانَّ َرُسْوَالِهللا َصلَّى اهللاُ َعَلْيِه َوَسلَّْم قَاَل: اِ 
(رواه الطرباين)َاَحدُُكُم َعَمالً َاْن يـُْتِقَنهُ 
Artinya: Dari Aisyah RA. Bersabda Rasulallah SAW: “Sesungguhnya Allah
Azza Wajalla sangat mencintai orang yang jika melakukan suatu
pekerjaan, dilakukan secara Itqan (tepat, terarah, jelas dan tuntas).”
(HR. Thabrani)
Salah satu lembaga pendidikan yang terus berusaha mewujudkan cita-
cita bangsa ialah Madrasah Aliyah Annuriyyah yang telah berdiri sejak tahun
1984 yang dibentuk oleh Yayasan Pendidikan Annuriyyah, madrasah tersebut
memiliki sebuah program unggulan yang bernama Orientasi Studi Pustaka dan
Studi Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) yang juga
membutuhkan proses manajemen yang baik dalam melaksanakannya. Namun
16 Husaini Usman, Manajemen Teori, Paktik, dan Riset Pendidikan (Jakarta Timur: PT Bumi
Aksara, 2010), 24.
17 Abul Qasim Sulaiman bin Akhmad al-Lakhmiy ath-Thabrani, Mu’jam al-Ausah (Kairo:Dar-al
Haramain, 1415 H) Juz 1, 897.
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dalam pelaksanaannya terkadang mengalami hambatan yang bisa berasal dari
siswa atau berasal dari guru pembimbing laporan maupun dari unsur lainnya.
Madrasah yang berada di lingkungan pesantren tersebut tidak hanya
menekankan siswanya menguasai ilmu agama, namun juga keterampilan
umum seperti halnya pembuatan karya tulis. Madrasah Aliyah Annuriyyah
menjadikan program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan atau yang
biasa disebut OSPAMA sebagai syarat mengikuti ujian akhir bagi siswa kelas
XII. Oleh karena itu, seluruh siswi harus dapat menyelesaikannya sesuai
dengan instruksi dari pembimbing masing-masing kelompok yang berdasarkan
instruksi panitia.
Program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah Aliyah
Annuriyyah atau yang sering disebut OSPAMA menurut pemaparan bapak
Wiwik Hidayatulloh, S.P. selaku ketua panitia sekaligus WAKA Kurikulum,
sebagaimana berikut:18
Program ini merupakan kegiatan pembuatan laporan karya tulis yang
harus dilakukan oleh siswa kelas XII sebagai syarat mengikuti Ujian
Akhir. kegiatan ini merupakan pembuatan laporan sesuai dengan apa
yang dilihat, dibaca dan dirasa oleh siswi serta sebagai modal siswi
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Program
OSPAMA ini diadakan sejak tahun 2002 sebelum pemerintah
mencanangkan program seperti halnya “Gerakan Literasi.” Program
OSPAMA ini juga merupakan yang pertama kali di daerah Jember, dan
setelah beberapa tahun berjalan terdapat satu lembaga bernama ‘al-
Hidayah’ yang juga mencoba menerapkan program membuat karya
tulis dengan meminjam buku pedoman serta hasil laporan karya tulis
siswa dari Madrasah Aliyah Annuriyyah.
18Wiwik Hidayatulloh, diwawancarai oleh Irnia Safitri, Jember, 29 September 2019.
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
9
Berdasarkan dari pemaparan latar belakang di atas, maka peneliti akan
melakukan penelitian yang berjudul, “Manajemen Program Orientasi Studi
Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam
Membina Kompetensi Siswa (Studi Kasus di Madrasah Aliyah Annuriyyah
Kaliwining, Rambipuji, Jember).”
B. Fokus Penelitian
Untuk selanjutnya dijabarkan sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan Program Orientasi Studi Pustaka dan Studi
Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam membina
kompetensi siswa?
2. Bagaimana pengorganisasian Program Orientasi Studi Pustaka dan Studi
Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam membina
kompetensi siswa?
3. Bagaimana pelaksanaan Program Orientasi Studi Pustaka dan Studi
Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam membina
kompetensi siswa?
4. Bagaimana evaluasi Program Orientasi Studi Pustaka dan Studli Lapangan





1. Untuk mendeskripsikan perencanaan Program Orientasi Studi Pustaka dan
Studi Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam
membina kompetensi siswa.
2. Untuk mendeskripsikan pengorganisasian Program Orientasi Studi Pustaka
dan Studi Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam
membina kompetensi siswa.
3. Untuk mendeskripisikan pelaksanaan Program Orientasi Studi Pustaka dan
Studi Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam
membina kompetensi siswa.
4. Untuk mendeskripsikan evaluasi Program Orientasi Studi Pustaka dan
Studli Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam
membina kompetensi siswa.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini merupakan media untuk menambah khazanah keilmuan
mengenai pentingnya pendidikan bagi setiap masyarakat untuk bekal
masa depan yang lebih baik.
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan reverensi dan
memberikan sumbangan bagi penelitian yang sejenis, dalam rangka
pengembangan masyarakat terhadap ilmu pendidikan.
c. Untuk memperkaya khazanah kepustakaan di Lembaga Pendidikan
Tinggi Khususnya IAIN Jember.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam bermitra
dengan masyarakat luas pada masa yang akan datang dalam hal ilmu
Manajemen Pendidikan Islam.
b. Bagi Lembaga (IAIN Jember)
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan informasi
dalam rangka menciptakan dan mengembangkan dinamika budaya
intelektual masyarakat kampus.
c. Bagi Madrasah Aliyah Annuriyyah
Sebagai acuan deskriptif mengenai tujuan adanya program
unggulan sekolah dalam membina kompetensi siswa, serta siswa juga




1. Manajemen Program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan
Madrasah Aliyah Annuriyah (OSPAMA)
Kata program dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan
sebagai rancangan mengenai asas serta usaha (dalam ketatanegaraan,
perekonomian, dan sebagainya) yang akan dijalankan.
Sedangkan Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah
Aliyah Annuriyyah merupakan program pembuatan laporan berupa karya
tulis berdasarkan apa yang dilihat, dibaca, dan dirasa oleh siswa. yang
mana program ini telah cukup lama dilaksanakan. Program ini termasuk
dalam hiden kurikum atau kurikulum tersembunya yang membekali siswa
dengan keterampilan-keterampilan yang tidak dipelajari dalam kegiatan
pembelajaran namun sangat menentukan keberhasilan peserta didik.
Program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah
Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dikelola langsung oleh pihak madrasah
yakni oleh WAKA Kurikulum selaku ketua panitia. Yang mana, semua
kebijakan yang diambil telah dikonsultasikan pada kepala sekolah selaku
penanggung jawab program dan mendapat izin dari pengasuh. Proses
manajemen dalam program tersebut meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi.
Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa Manajemen Program
Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah
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(OSPAMA) merupakan rangkaian pengelolaan program hasil dari
kebijakan pemimpin Madrasah Aliyah Annuriyyah dari planning,
organizing, actuating hingga controlling.
2. Pembinaan Kompetensi Siswa
Pebinaan merupakan usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan
secara efektif dan efisien untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
Pembinaan dilakukan demi mendapat hasil yang lebih baik dari
sebelumnya.
Kompetensi siswa merupakan kemampuan yang diharapkan dapat
difahami, dimaknai, dan dimanfaatkan oleh siswa dalam kehidupannya.
Kompetensi yang diharapkan meliputi kemampuan menulis, meneliti,
memahami kalimat dalam tulisan, memberikan tanggapan, serta
pengelolaan kelompok.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembinaan kompetensi siswa
merupakan usaha membina kompetensi siswa agar memperoleh hasil yang
lebih baik secara efektif dan efisien.
3. Manajemen Program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan
Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam Membina
Kompetensis Siswa
Manajemen Program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan
Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) merupakan rangkaian
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pengelolaan program hasil dari kebijakan pemimpin Madrasah Aliyah
Annuriyyah dari planning, organizing, actuating hingga controlling.
Pembinaan kompetensi siswa merupakan usaha membina
kompetensi siswa agar memperoleh hasil yang lebih baik secara efektif dan
efisien.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa Manajemen Program Orientasi Studi
Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam Membina
Kompetensi Siswa adalam serangkaian proses pengelolaan program
sekolah yang bernama Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan
Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dengan tujuan membina
kompetensi siswa yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
F. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini membahas pokok bahasan yang terdiri dari lima bab,
sebagaimana tersusun sebagai berikut:
Bab I berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan secara singkat
mengenai keseluruhan pembahasan sekaligus rambu-rambu untuk memasuki
bab berikutnya.
Bab II menjelaskan tentang kajian teori yang mengkaji tentang masalah
yang sedang diteliti, yang dalam hal ini mengkaji tentang “pengorganisasian
program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah Aliyah
Annuriyyah dalam membina kompetensi siswa.”
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Bab III berisi tentang metode penelitian yang peneliti gunakan, dalam
bab ini membahas mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data serta
tahap-tahap penelitian.
Bab IV menjelaskan mengenai gambaran objek penelitian, penyajian
dan analisis data serta pembahasan temuan.
Bab V mendeskripsikan mengenai kesimpulan dari penelitian ini, serta






Pada penelitian ini peneliti mencantumkan hasil dari penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Dengan
melakukan langkah ini, dapat dilihat sejauh mana orisinalitas dan posisi
penelitian yang hendak dilakukan. Kajian terdahulu yang memiliki keterkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan, antara lain:
1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Evi Lestari (2017) selaku mahasiswa
UIN Alauddin Makassar dengan judul “Pengaruh Pengorganisasian
Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan di SD Inpres Bangkala II Kota
Makassar.”19 Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
kesamaan meneliti tentang salah satu fungsi dalam manajemen di lembaga
pendidikan, adapun perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan
yakni penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kuantitatif
berdasarkan metode expost fakto, serta lokasi yang menjadi tempat
penelitian yang juga berbeda.
Penelitian yang dilakukan oleh Evi menghasilkan suatu kesimpulan bahwa:
Pengorganisasian berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan,
pengaruhnya sebesar 50%, gambaran pengorganisasian di SD Inpres
Bangkala II Kota Makassar menunjukkan hasil yang belum maksimal atau
19Evi Lestari, Pengaruh Pengorganisasian Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan di SD Impres




berada pada kategori rendah yakni 58,82% dan dari gambaran mutu
pendidikan menunjukkan hasil yang baik yakni berada pada kategori
sedang dengan persentase 100%. Dengan demikian mutu pendidikan 50%
dipengaruhi oleh faktor lain.
2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Abdurrahman Ahmad (2011) selaku
mahasiswa Universitas Negeri Semarang dengan judul “Pegaruh
Kompetensi Siswa Terhadap Pemilihan Program Keahlian Akuntansi di
SMK (SMEA) Negeri Se Kota Semarang.”20 Persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan ialah meneliti kompetensi siswa serta mengenai
program di  sekolah. Perbedaannya pada lokasi penelitian serta pada
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitia ini menghasilkan simpulan bahwa: Terdapat pengaruh kompetensi
siswa terhadap pemilihan program keahlian akuntansi. Berdasarkan analisis
data yang menggunakan statistik deskriptif diketahui tingkat kompetensi
siswa termasuk dalam kategori tinggi, sementara pemilihan program
keahlian akuntansi di SMK Negeri se kota Semarang dalam kategori sangat
tinggi.
3. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Anita Dwi Astuti (2016) selaku
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul “Pengelolaan
Program Sekolah Berwawasan Lingkungan Dan Mitigasi Bencana
20 Abdurrahman Ahmad, Pegaruh Kompetensi siswa terhadap pemilihan program keahlian




(SWALIBA) Di SMAN 2 Klaten.”21 Persamaan dengan penelitian yang
akan dilakukan ialah mengenai program madrasah serta dalam menerapkan
pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Perbedaannya, penelitian tersebut memfokuskan pada pengelolaan program
saja, sedangkan penelitian yang akan dilakukan juga berfokus dalam
pembinaan kompetensi siswa, serta lokasi penelitian yang juga berbeda.
Hasil dari penelitian tersebut adalah: Secara keseluruhan dalam
pengelolaannya program SWALIBA di SMAN 2 Klaten dilakukan seperti
pada umumnya dengan melibatkan komite sekolah serta lembaga yang
bersangkutan. Namun, dalam Evaluasinya belum dilaksanakan secara
menyeluruh.
4. Penelitian Tesis yang dilakukan oleh Abdul Basyar (2018) selaku
mahasiswa Pascasarjana di Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten dengan judul “Strategi Pengorganisasian dan Model
Penerapan Pendidikan karakter di MA Matla’ul Falah Tanara Kabupaten
Serang.”22 Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan ialah
megenai salah satu fungsi manajemen dan menggunakan metode penelitian
kualitatif. Perbedaannya, penelitian yang dilakukan oleh Abdul Basyar ini
tidak hanya memfokuskan pada strategi pengorganisasian namun juga pada
21 Anita Dwi Astuti, Pengelolaan ProgramSekolah Berwaawasan Lingkungan Dan Mitigasi
Bencana (SWALIBA) Di SMAN 2 Klaten (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2016).
22 Abdul Basyar, Strategi Pengorganisasian dan Model Penerapan Pendidikan Karakter di MA
Matla’ul Falah Tanara Kabupaten Serang (Tesis, UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten, 2018).
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Model yang diterapkan, pendidikan karakter, serta lokasi penelitian yang
juga berbeda.
Penelitian yang dilakukan menghasilkan simpulan: Bahwa dalam strategi
pengorganisasian pendidikan karakter di sekolah, pihak sekolah bisa
memanfaatkan sistem pendidikan dan atau kurikulum yang berlaku dengan
inovasi, berdasarkan dengan kultur dan kebudayaan serta kearifan lokal
yang ada untuk mensinergikan ide gagasan dalam penerapan nilai-nilai






































































































































































































Jadi, penelitian ini masih mengandung orisinalitas yang cukup tingi.




Manajemen berasal dari kata to manage yang berati mengurus,
mengatur, melaksanakan dan mengelola. Pengelolaan atau pengaturan
dilaksanakan oleh seorang manajer berdasarkan urutan dalam manajemen.23
Menurut George R. Terry, manajemen merupakan proses
mengarahkan dan menggerakkan sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya, seperti material, uang, metode dan pasar untuk mencapai tujuan
organisasi.24
Manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengendalian sumber daya organisasi untuk mencapai
tujuan secara efektif dan efisien (dalam arti luas). Manajemen dalam arti
sempit adalah manajemen sekolah/madrasah yang meliputi: perencanaan
program sekolah/madrasah, pelaksanaan program sekolah/madrasah,
kepemimpinan kepala sekolah/madrasah, pengawas/evaluasi, dan sistem
informasi sekolah/madrasah.25
23 Candra Wijaya, Muhammada Rifa’i, Dasar-Dasar Manajemen Mengoptimalkan Pengelolaan
OrganisasiSecara Efektif dan Efisien (Medan: Perdana Publishing, 2016), 14.
24 Wijaya, Rifa’i, 14.
25 Usman, Manajemen, 5.
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Terry dalam Candra Wijaya:
“Theser four fundamental function of management are 1) planning, 2)
organizing, 3) actuating, 4) controlling.” Di dalam aktivitas manajemen
ada empat fungsi yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pengerakan dan
pengawasan.”
a. Perencanaan
Perencanaan dalam suatu organisasi, baik organisasi publik
maupun bisnis, dimulai dengan menyusun rencana strategis. Rencana
strategis menurut kebiasaan organisasi kita, dimulai dengan menetapkan
visi yang menunjukkan ke mana atau seperti apa organisasi kita di masa
depan. 26
Perencanaan dalam suatu proses merupakan suatu cara yang
sistematis dalam menjalankan suatu pekerjaan. Dalam perencanaan
terkandung suatu aktivitas tertentu yang saling terkait untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.27
Perencanaan merupakan tindakan awal dalam aktivitas
manajerial pada setiap organisasi. Perencanaan merupakan salah satu
fungsi manajemen, sehinga dengan demikian perencanaan adalah
26 Wibowo, Manajemen, 73.




merupakan salah satu syarat mutlak untuk dapat melaksanakan
manajemen yang baik.28
Menurut Louis dalam Amirullah memaparkan bahwa:
“perencanaan terdiri dari aktivitas-aktivitas yang dioperasikan oleh
seorang manajer untuk berfikir kedepan dan mengambil keputusan saat
ini, yang memungkinkan untuk mendahului serta menghadapi tantangan
di waktu mendatang.”29
Langkah-langkah penyusunan rencana yang dapat dilakukan
antara lain:30
1.) Merumuskan misi dan tujuan
2.) memahami keadaan saat ini
3.) mempertimbangkan faktor pendukung dan penghambat tercapainya
tujuan
4.) menyusun rencana kegiatan untuk mencapai tujuan
Perencaaan yang disusun hendaknya mempertimbangkan hal-hal
berikut:31
1) Perencanaan adalah menetapkan alternatif, Perencanaan yang dibuat
secara mendadak kemungkinan hasilnya tidak/kurang baik. Sebab
28 Wijaya, Rifa’i, Dasar-dasar Manajemen, 28.
29 Amirullah, Pengantar Manajemen, 68.
30 Amirullah, Pengantar Mananjemen, 69.
31 Wijaya, Rifa’i, Dasar-dasar Manajemen, 28.
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
24
dengan demikian kita tidak/kurang mempunyai waktu untuk dapat
berfikir dengan baik.
2) Perencanaan harus realistis dan ekonomis. Adanya waktu yang
cukup, diharapkan agar kita dapat berfikir dengan lebih baik,
sehingga perencanaan yang kita buat diharapkan akan lebih baik
pula. Tapi yang dimaksud baik juga berarti realistis dan ekonomis.
Dengan perencanaan yang realistis dan ekonomis maka, besar
kemungkinan untuk dapat dicapai, dan secara ekonomis dapat
dipertanggung jawabkan.
3) Perlunya koordinasi dalam perencanaan, Karena kegiatan
perencanaan dalam suatu organisasi melibatkan berbagai bidang dan
cenderung kompleks, maka dalam pelaksanaaannya perlu
menyesuaikan antara bagian yang satu dengan yang lain.
4) Perencanaan harus didasarkan pengalaman, pengetahuan dan intuisi.
Untuk membuat perencanaan yang baik perlu didasari pengalaman,
pengetahuan, dan intuisi. Dengan pengalaman-pegalamannya
manajer akan dapat menganalisa kelemahan serta keunggulan dari
perbuatan perencanaan yang akan diterapkan.
5) Perencanaan harus dilandasi partisipasi. Perencanaan tanpa
mengikut sertakan bawahan-bawahannya yang mempunyai tugas
melaksanakan perencanaan yang dibuat tersebut maka kemungkinan
perencanaan hanya tingal di atas kertas.
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6) Perencanaan harus memperhitungkan segala kemungkinan. Dengan
memperhitungkan kemungkinan-kemungkinan tersebut diharapkan
akan dapat lebih diharapkan.
7) Perencanaan harus fleksibel (luwes). Dengan perencanaan yang
luwes, kita akan dapat menyesuaikan dengan perubahan-perubahan
yang mungkin terjadi
8) Perencanaan harus dapat menjadi landasan bagi fungsi-fungsi
manajemen yang lain. Apabila perencanaan kurang berkaitan
dengan fungsi manajemen yang lain. Maka, bisa jadi perencanaan
yang dibuat tidak dapat dilaksanakan, atau dilaksanakan tetapi
menyimpang dari apa yang dikehendaki.
9) Perencanaan harus dapat mendayagunakan dan memaksimalkan
fasilitas-fasilitas yang tersedia.
10) Perencanaan harus dinamis. Harus menjadi penekanan bahwa
kedinamisan perencanaan harus kita usahakan dalam setiap bidang,
setiap kegiatan, tanpa terkecuali.
11) Perencanaan harus cukup waktu. Membuat perencanaan berarti
memikirkan jauh-jauh sebelum tindakan itu direalisasikan.
12) Perencanaan seharusnya berdasarkan penelitian. Agar dapat
membuat perencanaan yang baik. Maka, sebenarnya manajer




Organizing memiliki arti pengorganisasian yang berasal dari
kata organisasi. Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi
suatu kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil.
Pengorganisasian mempermudah manajer dalam melakukan
pengawasan dan menentukan orang yang dibutuhkan untuk melakukan
tugas-tugas yang telah dibagi-bagi tersebut. pengorganisasian dapat
dilakukan dengan cara menentukan tugas apa yang harus dikerjakan,
siapa yang harus mengerjakan, bagaimana tugas-tugas itu
dikelompokkan, siapa yang bertanggung jawab atas tugas tersebut, pada
tingkat mana keputusan harus diambil.32
Istilah pengorganisasian mempunyai bermacam-macam
pengertian. Istilah tersebut dapat digunakan untuk menunjukkan hal-hal
berikut:33
1) Cara manajemen merancang struktur formal untuk menggunakan
yang paling efektif sumber daya-sumber daya keuangan, fisik,
bahan baku, dan tenaga kerja organisasi.
2) Bagaimana organisasi mengelompokkan kegiatan-kegiatannya,
dimana setiap pengelompokan diikuti dengan penugasan seorang
manajer yang diberi wewenang untuk mengawasi anggota-anggota
kelompoknya.
32 Anggota IKAPI, Dasar-Dasar Manajemen (Bandung: Humaniora, 2014), 68.
33 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2 (Yogyakart: BPEE-Yogyakarta, 2009), 167.
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3) Hubungan antara fungsi-fungsi, jabatan-jabatan, tugas-tugas dan
para karyawan.
4) Cara para manajer membagi lebih lanjut tugas-tugas yang harus
dilaksanakan dalam departemen mereka dan mendelegasikan
wewenang yang diperlukan untuk mengerjakan tugas tersebut.
Pengorganisasian dimulai dengan proses implementasi
klasifikasi pekerjaan dan hubungan kerja. di dalamnya
mengidentifikasi siapa melakukan apa, siapa bertanggung jawab
kepada siapa dan bagaimana orang dan bagian berbeda dalam
organisasi berhubungan pada dan bekerja dengan satu sama lain.34
Tujuan pengorganisasian menurut Robbins dalam Wibowo
ialah:35
1) Membagi pekerjaan yang dilakukan ke dalam pekerjaan dan
departemen spesifik,
2) Menentukan tugas dan tanggung jawab berkaitan dengan pekerjaan
individual.
3) Mengoordinasikan tugas organisasional yang beragam,
4) Mengelompokkan pekerjaan ke dalam unit,
34 Wibowo, Manajemen, 106.
35 Wibowo, Manajemen, 106.
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5) Membangun hubungan di antara individual, kelompok, dan
departemen,
6) Membangun garis kewenangan formal, dan
7) Mengalokasikan dan menyebarkan sumber daya organisasi.
Proses pengorganisasian meliputi pembatasan dan
penjumlahan tugas-tugas, pendelegasian wewenang di antara
karyawan perusahaan. Adapun langkah-langkah pengorganisasian
sebagaimana berikut:36
1) Tujuan, manajer harus mengetahui tujuan organisasi yang ingin
dicapai.
2) Penentukan kegiatan-kegiatan, artinya manajer harus mengetahui,
merumuskan, mengspesifikasikan kegiatan-kegiatan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi dan menyusun daftar
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan.
3) Pengelompokkan kegiatan-kegiatan, artinya manajer harus
mengelompokkan ke dalam beberapa kelompok atas dasar tujuan
yang sama.
36 Lestari, “Pengaruh Pengorganisasian Terhadap Peningktan Mutu Pendidikan Di SD Inpres
Bangkala II Kota Makassar,” (Skripsi, UI Alauddin Makassar, 2017), 15.
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4) Pendelegasian wewenang, artinya manajer harus menetapkan
besarnya wewenang yang akan didelegasikan kepada setiap
departemen.
5) Rentang kendali, artinya manajer harus menetapkan jumlah
karyawan pada setiap departemen atau bagian.
6) Perincian peranan perorangan, artinya manajer harus menetapkan
dengan jelas tugas-tugas setiap individu karyawan supaya tumpang
tindih tugas terhindarkan.
7) Tipe organisasi, artinya manajer harus menetapkan tipe organisasi
apa yang akan dipakai “lini organization, line and staff
organization ataukah function organization.”
8) Struktur organisasi (organization chart/bagan organisasi), artinya
manajer harus menetapkan struktur organisasi yang akan
dipergunakan, apa struktur organisasi, segitiga vertical, segitiga
horizontal berbentuk lingkaran, berbentuk setengah lingkaran,
berbentuk kerucut vertical atau horizontal ataukah berbentuk oval.
Prinsip-prinsip pendelegasian dapat diperinci menjadi
beberapa prinsip sebagai berikut:37
1) Prinsip skala. Yaitu prinsip pendelegasian di mana jalur wewenang
dan tanggung jawab ditetapkan secara tegas dan jelas dari tingkatan
37 Amirullah, Pengantar Manajemen, 149.
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manajemen atas sampai ke tingkat manajemen yang paling bawah
yang berjenjang setingkat demi setingkat.
2) Prinsip delegasi penuh. Yaitu sebagian besar tugas organisasi harus
didelegasikan di antara para anggota organisasi. Artinya, tugas
yang tidak bisa dilakukan oleh pimpinan, maka harus didelegasikan
kepada bawahan.
3) Prinsip kesatuan perintah. Prinsip ini berpandangan bahwa setiap
bawahan dalam organisasi seharusnya melapor hanya pada satu
orang atasan.
Amirullah menuturkan bahwa:38
Pendelegasian wewenang yang efektif adalah
pemberian wewenang dan memperbolehkan orang lain untuk
melakukan tugas mereka dengan cara-cara terbaik yang
mungkin dilakukan. Untuk itu manajer harus menganalisis
faktor-faktor yang akan mempengaruhi efektifitas delegasi
wewenang sehingga bawahan mau menerima wewenang yang
didelegasikannya.
Stoner dalam Amirullah berpendapat bahwa ada tiga
persyaratan yang harus dipenuhi agar proses pendelegasian dapat
berjalan dengan efektif, diantaranya: a) kesediaan manajer memberi
keleluasaan pada bawahan untuk menyelesaikan tugas, b) komunikasi
yang terbuka, c) kemampuan manajer untuk menganalisis faktor-
38 Amirullah, Pengantar Manajemen,148.
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faktor seperti sasaran organisasi, persyaratan tugas dan kemampuan
karyawan.39
c. Pelaksanaan
Menurut Terry yang dimaksud dengan pelaksanaan ialah
“tindakan untuk mengusahakan agar semua anggota suka berusaha
untuk mencapai sasaran-sasaran agar sesuai dengan perencanaan
usaha-usaha organisasi.”40
Actuating secara bahasa adalah pengarahan, atau dengan kata
lain pergerakan pelaksanaan, sedang secara istilah actuating adalah
mengarahkan semua karyawan agar mau bekerja sama dan bekerja
efektif dalam mencapai tujuan perusahaan atau organisasi. Dengan
kata lain actuating adalah suatu usaha yang dilakukan untuk
mencapai tujuan perusahaan dengan berpedoman pada perencanaan
dan usaha pengorganisasian.41
Dalam surat al-Baqarah, Allah berfirman:42
َ ُمَبشِّرِْيَن َوُمْنِذرِْيَن...قلىَكاَن النَُّس اُمًَّت َواِحَدًة  )٢١٣.(فـَبَـَعَث اهللاُ النَِّبنيِّ
39 Amirullah, Pengantar Manajemen, 148.
40 Rifki Faisal at.al. “Pengaruh Fungsi Manajemen Terhadap Keuasan Kerja Karyawan,” Jurnal
Ilmu Pertanian dan Peternakan 4 no. 2 (Desember, 2016): 159.
41 Mochamad Nurcholiq, “Actuating dalam Perspektif Al-Quran dan Al-Hadits (Kajin al-Quran





Artinya: Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah mengutus
para Nabi (untuk) menyampaikan kabar gembira dan
peringatan ...
Allah mengutus para nabi sebagai utusan yang menggerakkan
dan mengarahkan umatnya menuju jalannya yang telah ditentukan
oleh Allah SWT. Menurut ayat tersebut, langkah pertama yang harus
dilakukan pemimpin dalam menggerakkan anggota supaya
melaksanakan apa yang telah ditugaskan ialah dengan memberi kabar
gembira.43
d. Pengendalian/Evaluasi
Fungsi pengendalian berusaha untuk mengevaluasi apakah
tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai, dan kalau tidak. Maka,
dicari faktor penyebabnya, sehingga dapat dilakukan tindakan
perbaikan. Pengertian pengendalian sebenarnya berkisar pada kegiatan
memberikan pengamatan, pemantauan, penyelidikan dan
pengevaluasian keseluruhan kegiatan manajemen agar tujuan yang
sudah ditetapkan dapat dicapai secara tepat.44
Tujuan utama dari pengawasan adalah untuk mencegah adanya
penyimpangan atau setidaknya memperkecil kesalahan yang mungkin
akan terjadi. Terdapat beberapa klasifikasi pengendalian yang harus
dilakukan, antara lain:45
43 Nurcholiq, “Actuating “: 140.
44 Amirullah, Pngantar Manajemen, 239.
45 Amirullah, Pengantar Manajemen 242.
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1) Pengendalian pendahuluan: Memastikan bahwa sebelum kegitan
dimulai, maka sumber daya manusia, bahan dan modal yang
diperlukan sudah dianggarkan.
2) Pengendalian Bersamaan: memastikan ketersediaan sumber daya
manusia, modal dan bahan pengendalian bersama memantau
operasi yang berjalan untuk memastikan bahwa berbagai tujuan
tengah direalisasikan.
3) Pengendalian umpan balik: Biasanya berfokus pada hasil-hasil
akhir sebagai dasar perbaikan berbagai tindakan masa depan.
Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris
evaluation; dalam bahasa arab al-Taqdir, dalam bahasa indonesia
berarti penilaian. Akar katanya adalah value, dalam bahasa arab al-
Qimah; dalam bahasa indonesia berarti nilai. Dengan demikian secara
harfiah, evaluasi pendidikan dapat diartikan sebagai penilaian
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan.46
Proses control menyangkut empat langkah, yaitu: 1) establish
objectives and standards, menciptakan tujuan dan standar kinerja, 2)
measure performance result, mengukur kinerja aktual, 3) compare
results with objectives, membandingkan kinerja aktual dengan tujuan,
46 Gito Supriadi, Pengantar Teknik Evaluasi Pembelajaran (Malang: Intimedia, .t.t), 3.
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dan standar, dan 4) take corrective action, melakukan tindakan
koreksi jika diperlukan.47
... Evaluasi merupakan salah satu komponen penting dan tahap
yang harus ditempuh untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. 48
Berbicara tentang istilah evaluasi pendidikan, di tanah air kita
Lembaga Administrasi Negara mengemukakan batasan mengenai
Evaluasi Pendidikan sebagai berikut:49
1) Proses/kegiatan untuk menentukan kemajuan pendidikan,
dibandingkan tujuan yang telah ditentukan;
2) Usaha untuk memperoleh informasi berupa umpan balik (feed
back) bagi penyempurna pendidikan
Implementasi model CIPP adalah sebagai berikut:50
1) Context Evalution to Serve Planing Decision
Evaluasi konteks adalah jenis evaluasi paling mendasar.
Tujuannya dalah memberikan dasar untuk mengembangkan sasaran
yang pencapaiannya akan mengakibatkan perbaikan program.
Metode Evaluasi konteks diawali dengan analisis konseptual untuk
mengidentivikasi batasan-batasan wilayah (domain). Kemudian
studi empiris dilakukan untuk mengidentivikasi kebutuhan-
47 Wibowo, Manajemen dari Fungsi Dasar, 199.
48 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian
Agama, 2012), 6.
49 Supriadi, Pengantar Tekni Evaluasi, 4.
50 R. Kaufman & S. Thomas, Evaluation Without fear (New York: New Viewpoints, 1980), 155.
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kebutuhan yang tidak dijumpai dan kesempatan-kesempatan yang
tidak digunakan. Ahirnya, analissi konsep mencakup analisis
empikir maupun analisis konseptual.
2) Input Evaluation to Structuring Decision
Evaluasi input ditujukan untuk memberikan informasi
untuk menentukan bagaimana menggunakan sumber daya untuk
mencapai sasaran program atau meliputi menentukan sumber-
sumber yang ada, alternative apa yang diambil, apa rencana dan
strategi untuk mencapai kebutuhan, dan bagaimana prosedur kerja
untuk mencapainya.
3) Process Evaluation to Serve Implementation Decision
Evaluasi proses untuk membantu mengimplementasikan
keputusan. Evaluasi prose diperlukan untuk memberikan umpan
balik secara periodik kepada orang-orang yang bertanggung jawab
terhadap penerapan prosedur.
4) Product Evaluation to Serve Recycling Decision
Evaluasi produk bertujuan untuk mengukur dan
menginterpretasikan pencapaian tidak hanya pada akhir
pelaksanaan program, tetapi juga selama program berlangsung.
Evaluasi produk bias juga berkaitan dengan hasil dari pelaksanaan
program, untuk membantu keputusan selanjutnya yang terjadi
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selama ada atau setelah program selesai dengan menekankan pada
pengumpulan informasi. Digunakan sebagai penilaian-penilaian
sampai seberapa jauh pelaksanaan telah mencapai tujuan, serta
untuk mengetahui sejauh mana hasil yang diperoleh memberikan
kompetensi pada peserta didik.
2. Kompetensi Siswa
Salah satu tujuan dari pedidikan adalah menolong anak
mengembangkan potensinya semaksimal mungkin, dan karena itu,
pendidikan sangat menguntungkan baik bagi anak maupun bagi
masyarakat. Siswa memandang sekolah sebagai tempat mencari sumber
“bekal” yang akan membuka dunia bagi mereka. Orang tua memandang
sekolah sebagai tempat di mana anaknya mengembangkan kemampuannya.
Pemerintah berharap agar sekolah akan mempersiapkan anak-anak menjadi
warga Negara yang cakap.51
Proses pemikiran tentang sasaran hasil pendidikan, berhubungan
dengan pembelajaran dan prosedur-prosedur ujian sangat dihormati sebagai
suatu langkah yang sangat penting bagi para guru. Oleh sebab itu,
taksonomi yang diusulkan, berguna bagi para guru dalam mengembangkan
kurikulum dan sasaran pembelajaran serta keselarasan dengan perancangan
ujian.52
51 Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan (Jember: Stain Jember Press, 2014), 245.
52 Kuswana, Taksonomi Kognitif, 10.
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Taksonomi berasal dari dua kata dalam bahasa yunani, yaitu tassein
yang berarti mengklasifikasi dan nomos yang berarti aturan. Jadi,
taksonomi berarti hierarkhi klasifikasi atas prinsip dasar atau aturan. Istilah
ini kemudian digunakan oleh Benjamin Samuel Bloom, seorang psikolog
bidang pendidikan yang melakukan penelitian dan pengembangan
mengenai kemampuan berfikir dalam proses pembelajaran. Bloom, lahir
tanggal  21 Februari 1913 di Lansford, Pensylvania yang berhasil meraih
doctor di bidang pendidikan dari The University of Chicago pada tahun
1942. Ia dikenal sebagai konsultan dan aktivis internasional di bidang
pendidikan dan berhasil membuat perubahan besar dalam sistem
pendidikan di India. 53
Sejarah taksonomi bloom bermula ketika awal tahun 1950-an,
dalam Konferensi Asosiasi Psikologi Amerika. Bloom dan kawan-kawan
mengemukakan bahwa dari evaluasi hasil belajar yang banyak di susun di
sekolah, ternyata persentase terbanyak butir soal yang diajukan hanya
meminta siswa untuk mengutarakan hafalan mereka. Konferensi tersebut
merupakan lanjutan dari konferensi yang dilakukan pada tahun 1948.
Menurut Bloom, hafalan sebenarnya merupakan tingkat terendah dalam
kemampuan berfikir (thinking behaviors). Masih banyak level lain yang
53 Retno Utari, “Taksonomi bloom Apa dan bagaimana menggunakannya ?” Widyaiswara Madya,
Pusdiklat KNPK. (2010): 1.
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lebih tinggi yang harus dicapai agar proses pembelajaran dapat
menghasilkan siswa yang kompeten di bidangnya.54
Akhirnya pada tahun 1956, Bloom, Englehart, Furst, Hill dan
Krathwohl berhasil mengenalkan kerangka konsep ini. Tujuan pendidikan
ini oleh Bloom dibagi menjadi tiga domain/ranah kemampuan intelektual,
yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik.55
Pada tahun 1994, salah seorang murid Bloom, Lorin Anderson
Krathwhol dan para ahli psikologi aliran kognitivisme memperbaiki
taksonomi Bloom agar sesuai dengan kemajuan zaman. Hasil perbaikan
tersebut baru dipublikasikan pada tahun 2001 dengan nama Revisi
Taksonomi Bloom dan revisi ini hanya pada ranah kognitif saja56
Satu hal yang penting dalam Taksonomi, tujuan instruksionalnya
ialah adanya hierarki yang dimulai dari tujuan instruksional pada jenjang
terendah sampai jenjang tertinggi. Dengan kata lain, tujuan pada jenjang
yang lebih tinggi tidak dapat dicapai sebelum tercapaiannya tujuan pada
jenjang di bawahnya. Penting pula diingat bahwa tidak terdapat batas yang
jelas antara ranah yang satu dengan lainya. Sebagai contoh, misalnya
rumusan tujuannya dalam ranah kognitif penerapan; tetapi seringkali tujuan
kognitif ini disertai praktik yang memerlukan keterampilan motorik,
demikian pula, misalnya pada rumusan tujuan instruksional dalam ranah
54 Utari, Taksonomi Bloom, 2.
55 Utari, Taksonomi Bloom, 2.
56 Utari, Taksonomi Bloom, 2.
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kognitif yang perilakunya memilih, sudah terkait pula pada ranah afektif
(sikap hati). Melakukan perumusan tujuan berdasarkan ranah, selalu dipilih
yang mana yang lebih dominan.57
Secara rinci klasifikasi tujuan pembelajaran (yang mengacu pada
taksonomi Bloom) dapat dijelaskan sebagai berikut:58
a. Ranah Kognitif
Ranah kognitif menitik beratkan pada proses intelektual peserta
didik. Dengan kata lain, aspek kognitif ini mencakup semua tujuan
yang bersangkutan dengan proses intelektual peserta didik.
Berikut ini adalah penjelasan dan pilihan kata kerja kunci dari



















57 Imam Gunawan & Anggarini Retni Palupi, “Taksonomi Bloom- Untuk Pembelajaran,Pnajaran
dan penilaian,” Premier educandum Jurnal Pendidikan Dasar dan Pembelajaran Universitas
PGRI Madiun 2 No.2 (Medan, 2016): 99.
58 Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik
(Jember: Stain Jember Press, 2015), 20.






























































































































































Jadi, ranah kognitif dibagi ke dalam enam kelompok,
diantaranya: mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi/menilai, dan mencipta.
b. Ranah Afektif
Ranah afektif berkaitan dengan sikap, perasaan, emosi, nilai-
nilai, interest, aspirasi dan penyesuaian perasaan sosial.
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Jadi, dalam ranah afektif dibagi menjadi lima kelompok, antara





Ranah ini berhubungan dengan keterampilan siswa (skill) dalam
melakukan sesuatu yang bersifat umum, manual dan motorik, misalnya
bermain biola, mengetik, dan sejenisnya. Berikut ini adalah penjelasan












































3. Reaksi yang Kemampuan untuk Meniru, mengikuti,

































































































































Jadi, ranah psikomotorik dibagi menjadi tujuh kelompok,
diantaranya: persepsi, kesiapan, reaksi yang diarahkan, reaksi natural
(mekanisme), adaptasi, dan kreativitas.
Berkaitan dengan kegiatan belajar di tengah-tengah masyarakat,
mengemuka ungkapan “Masa muda adalah masa belajar.” Ungkapan
tersebut dimaksudkan setiap orang muda sudah semestinya mempersiapkan
diri untuk memperoleh segala sesuatu yang berguna bagi hidupnya di
kemudian hari. Manfaat yang bisa diperoleh dengan belajar bayak sekali,
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diantaranya, dengan belajar orang akan mendapatkan ilmu pengetahuan,
keterampilan, nilai, sikap yang baik, dan lain-lain.62
Istilah psikologi kontemporer kompetensi/kecakapan yang berkaitan
dengan kemampuan profesional (akademik, terutama kognitif) disebut
denga hard skill, yang berkontribusi terhadap kesuksesan individu sebesar
40%. Sedangkan kompetensi lainnya yang berkenaan dengan afektif dan
psikomotorik yang berkenaan dengan kemampuan kepribadian, sosial dan
pengendalian diri disebut dengan soft skill yang berkontribusi atas
kesuksesan individu sebesar 60%.63
62 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Penidikan dalam Perspektif Baru (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), 222.





Seorang peneliti yang akan melakukan penelitian, baik itu penelitian
kuantitatif maupun penelitia kualitatif memerlukan adanya metode penelitian.
Karena dengan adanya metode, maka penelitian yang akan dilakukan akan lebih
terarah serta dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Adapun dalam
penelitian ini menggunakan metode antara lain:
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif,
yang mana penelitian ini memberikan gambaran serta untuk menguraikan
masalah yang terjadi. Penelitian ini berupaya menganalisis mengenai
manajemen program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah
Aliyah Annuriyyah atau yang biasa disebut OSPAMA.
Jenis penelitian yang akan dilakukan ialah penelitian lapangan atau
studi kasus yang terjadi di lapangan dan merupakan suatu fase yang khas dari
keseluruhan personilnya. Dalam hal ini, permasalahan yang terjadi di lapangan
menarik peneliti untuk melakukan penelitian perihal pengorganisasian yang






Adapun lokasi yang akan menjadi tempat penelitian ialah Madrasah
Aliyah Annuriyyah yang berlokasi di Jalan Dharmawangsa NO. 86 Kaliwining,
desa Rambigundam, kecamatan Rambipuji, kabupaten Jember.64
Alasan peneliti menjadikan lembaga tersebut sebagai lokasi penelitian
karena lembaga tersebut memiliki kekhasan atau keunikan dengan menerapkan
Singgle Sex Cless (Kelas jenis kelamin sama) dan juga menerapkan program
unggulan yang membekali siswanya pada bidang yang umum tanpa
meninggalkan nilai-nilai keagamaan. Program tersebut bernama Orientasi Studi
Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah atau yang biasa
disebut OSPAMA. Program ini dikhususkan pada siswa kelas dua belas (XII).
Yang mana dalam pelaksanaannya memerlukan manajemen yang baik,
sehingga dapat memengaruhi pelaksanaan program tersebut.
C. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini pencarian data diperoleh dari informan dengan
menggunakan teknik purposive. Teknik purposive ialah teknik dengan
menggunakan pertimbangan dan tujuan tertentu.65
Adapun yang menjadi informan antara lain:
a. Kepala Madrasah Aliyah Annuriyyah
64Profil dan Kondisi Objektif Madrasah Aliyah Annuriyyah Rambipuji-Jember, 1.
65 Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 38.
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b. Ketua panitia program Orientasi studi pustaka dan studi lapangan madrasah
aliyah annuriyyah beserta jajaran,
c. Pendidik dan tenaga kependidikan Madrasah Aliyah Annuriyyah,
d. Peserta didik Kelas dua belas (XII)
e. Alumni Madrasah Aliyah Annuriyyah.
D. Teknik Pengumpula Data
Pengumpulan data merupakan pekerjaan yang tidak dapat dihindari
dalam kegiatan penelitian. Hubungan kerja antara peneliti atau kelompok
penelitian dengan subyek penelitian hanya berlaku untuk pengumpulan data
observasi partisipan, wawancara mendalam serta pengumpulan dokumen
dengan penelaahan terhadap referensi yang relevan.66
Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data ialah
sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi yang dilakukan yakni observasi partisipatif moderat untuk
memperoleh data diantaranya letak lokasi penelitian, situasi dan kondisi
objek penelitian, serta manajemen Program Orientasi Studi Pustaka dan
Studi Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam membina
kompetensi siswa.





Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara semi
terstruktur. Adapun data yang ingin diperoleh dengan menggunakan metode
ini ialah, peneliti ingin mengetahui mengenai Manajemen Program Orientasi
Studi Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah
(OSPAMA) dalam membina kompetensi siswa.
c. Dokumentasi
Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi adalah profil
madrasah, kebijakan mengenai Program Orientasi Studi Pustaka dan Studi
Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OPAMA), dan berkas-berkas lain
yang dinilai relevan seperti halnya buku pedoman, berkas penilaian, berkas
pembagian kelompok, dan berkas sertifikat program Orientasi Studi Pustaka
dan Studi Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA).
E. Analisis Data
Tekni analisis data yang digunakan peneliti ialah sesuai dengan model
Miles, Huberman dan Saldana. Pada model ini analisis data dilakukan pada
saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu.
Sehingga, analisis data merupakan proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
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menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.67
Aktivitas dalam analisis data antara lain:
a. Kondensasi Data
Dalam tahap ini, dengan menyesuaikan seluruh data yang dijaring
tanpa harus memilah atau mengurangi data. Proses tersebut dilakukan
hingga diperoleh data mengenai manajemen Program Studi Pustaka dan
Studi Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam membina
kompetensi siswa.
b. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya ialah mendisplaykan
data, Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data dengan uraian singkat,
dan bagan untuk mempermudah peneliti memahami data yang berkaitan
dengan manajemen Program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan
Madrasah Aliyyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam membina kompetensi
siswa.
c. Conclusion drawing/ verification
Langkah ketiga menurut model Miles dan Huberman ialah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang masih bersifat sementara
67 M. Miles; Hubarman. B; dan J. Saldana, Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook
(Thousand Oaks: SAGE Publication, 2014), 14.
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akan berubah apabila tidak didukung oleh bukti-bukti yang kuat pada
pengumpulan data berikutnya. Namun, apabila kesimpulan awal didukung
oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan.
Maka, kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.68
F. Keabsahan Data
Peneliti mennggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik dalam
memeriksa keabsahan data. Triangulasi sumber ini untuk menguji kredibilitas
data melalui beberapa sumber yang berbeda. Sedangkan, triangulasi teknik
berarti membandingkan mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Misalnya, membandingkan
pengamatan dengan wawancara atau dokumentasi yang ada.69
G. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap pra lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
b. Memilih lokasi penelitian
c. Mengurus perizinan penelitian
d. menjajaki dan menilai lokasi penelitian
68 Sugiyono, Metode Penelitian, 252.
69 Bachtiar S. Bachri, “Teknologi Pendidikan Meyakinkan Validitas DataMelalui Triangulasi Pada
Penelitian Kualitatif,” Jurnal Teknologi Pendidikan Vol 10 No. 1 (April, 2010): 56.
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e. memilih dan memanfaatkan informasi
f. menyiapkan perlengkapan penelitian
g. persoalan etika penelitian
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Dalam tahap ini peneliti perlu melakukan beberapa hal antara lain:
(1) konsultasi terhadap pihak subyek, (2) pengumpulan data dengan
beberapa teknik, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi, (3)
melakukan analisis data dengan melakukan reduksi data, penyajian data dan
verifikasi.
3. Tahap Penyelesaian
Dalam, tahap penyelesaian yang peneliti lakukan adalah penulisan
laporan berupa skripsi. Skripsi merupakan karya tulis ilmiah berdasarkan
penelitian yang harus diselesaikan oleh mahasiswa pada strata satu (S1)




PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Profil Madrasah Aliyah Annuriyyah Rambipuji Jember
Nama madrasah : Madrasah aliyah annuriyyah
NSM : 131235090040
NPSN : 20580261
Status : Terakreditasi A
Nomor SK : 200/BAP-S/SK/X/2016





NPWP Madrasah : 02.663.893.2-626.000
Nama Kepala Madrasah : Ababal Chussoh, M.Pd
No.Telp/HP : (0331)712441




Alamat Yayasan : Jl. Darmawangsa 144 Rambipuji
No. Telp Yayasan : (0331)712466
Website : www.annuriyyah.sch.id
Email : ma.annuriyyah@gmail.cm
2. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Aliyah Annuriyyah Rambipuji
Madrasah Aliyah Annuriyyah didirikan pada tahun 1984 yang
dibentuk oleh Yayasan Pendidikan Annuriyyah, dengan diprakarsai oleh
beberapa pendiri diantaranya:
a. Almarhum KH. Hablul Barri Sholeh
b. KH. Moch Nuru Sholeh
c. Bapak Ibnu Hamam
Motivasi Pendirian Madrasah Aliyah Annuriyyah adalah karena
permintaan masyarakat setempat agar anak-anak/santri lulusan MTS
Annuriyyah dapat tetap melanjutkan pendidikannya di lingkungan pondok
pesanten. Adapun beberapa unsur yang terkait pada waktu pertama kali
berdirinya Madrasah Aliyah Annuriyyah antara lain:
a. Badan Pendiri: Yayaan Pendidikan Annuriyyah
b. Nama Sekolah: Madrasah Aliyah Annuriyyah
c. Status: Gedung menumpang pada Gedung MI. Kaliwining
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d. Waktu Belajar: 12.10-17.00 (sore hari)
e. Ketua Yayasan : KH. Hablul Barri
f.Tenaga Pengajar: 7 Orang
g. Jumlah siswa: 30 Orang
h. Kepala Sekolah: Drs. Sunarno dan kemudian kira-kira 6 bulan diganti
dengan KH. Hablul Barri
Adapun nama-nama guru yang mengajar pertama kali di Madrasah







Pada awal berdirinya proses belajar mengajar di Madrasah Aliyah
Annuriyyah bertempat di MI. Kaliwining yang terlebih dahulu berdiri,
kemudian pada tahun 1987 dipindah sebelah utara Masjid Annuriyyah
dengan gedung masih bergabung dan berbentuk mushola. Proses belajar
mengajarnya dilakukan di sore hari dengan satu jurusan yaitu biologi.
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Sesuai dengan perkembangan zaman yang terus menginginkan suatu
pembaharuan disegala bidang, termasuk dibidang pendidikan. Perlahan-
lahan Madrasah Aliyah Annuriyyah mengalami perubahan, khususnya
menyangkut proses belajar mengajar yang berlangsung dengan
penyempurnaan sarana dan prasarana gedung yang ditempati. Akhirnya
pindah di sebelah masjid Annuriyyah dengan membangun tiga lokal dengan
masing-masing satu lokal untuk kelas 1, kelas 2 dan kelas 3, sehingga
proses belajar mengajar yang ada awalnya dilaksanakan pada sore hari
diganti pada pagi hari dengan alasan sebagai berikut:
a. Karena menempati gedung sendiri
b. Memudahkan kegiatan keagamaan
c. Mudah melaksanakan kegiatan pesantren
Sejak berdiri pada tahun 1984 sampai sekarang Madrasah Aliyah
Annuriyyah telah mengalami beberapa kali pergantian Kepala
Sekolah/Madrasah, yaitu:
a. Tahun 1984-1985 dikepalai oleh Drs. Sunarmo
b. Tahun 1985-1992 dikepalai oleh KH. Hablul Barri
c. Tahun 1992-1995 dikepalai oleh KH. Moch Nuru Sholeh
d. Tahun 1995-sekarang dikepalai oleh Ababal Chussoh, S.Pd
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3. Karakteristik Madrasah Aliyah Annuriyyah
Madrasah Aliyah Annuriyyah menerapkan Single Sex Class (Kelas
Jenis Kelamin Sama), yakni suatu studi tentang gender dalam pendidikan di
mana objek tersebut memiliki jenis kelamin yang sama. Madrasah Aliyah
Annuriyyah sebagai lembaga umum bidang pendidikan sejak awal berdiri
hanya menerima siswa perempuan saja.
Menurut penelitian, single sex class memiliki kelebihan sebagai
berikut:
a. Siswa memiliki percaya diri yang tinggi.
b. Rasa kebersamaan dan solidaritas serta kekeluargaan yang solid.
c. Memiliki keterlibatan dan tidak terlalu banyak membutuhkan kontrol
yang sangat ketat.
d. Memudahkan siswa lebih berekspresi, kreasi, kreatif, mengeksploitasi
diri, disiplin, motivasi tanpa ada benturan dalam proses pendidikan.
4. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Aliyah Annuriyyah
a. Visi:
“Terwujudnya generasi Islam yang unggul dalam ilmu, amal dan




1) Menyelenggarakan Pendidikan dan pengembangan potensi peserta
didik untuk memiliki kompetensi, value added (nilai tambah), serta
live skill (kecakapan hidup), sehingga menjadi kader bangsa dengan
memiliki kemampuan dasar dan kemampuan pendukungnya.
2) Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang
berorientasi dalam kebiasaan bertindak.
3) Merefleksikan akhlakul karimah dalam setiap gerak dan tingkah laku
dalam kehidupan masyarakat.
c. Tujuan
Untuk mewujudkan misi Madrasah Aliyah Annuriyyah di atas.
Selanjutnya, ditetapkan beberapa tujuan sebagai berikut:
1) Memberikan santunan kepada anak yatim dan fakir miskin pada hari
besar Islam.
2) Melaksanakan pembacaan al-Quran dan doa pada awal pelajaran
secara sentral.
3) Pencapaian nilai UAM dalam mata pelajaran agama rata-rata minimal
8,5.




5) Peningkatan nilai UAM rata-rata minimal 7,00.
6) Menguasai keterampilan tata boga dan tata busana
7) Mampu mengaplikasikan keterampilan sebagai dasar kewirausahaan
8) Mampu menggalang dana secara mandiri dalam kegiatan ekstra
kulikuler
9) Mampu menjuarai lomba pidato 3 bahasa minimal di tingkat
kabupaten
10) Memiliki grup kesenian Islami
5. Lokasi Madrasah Aliyah Annuriyyah
Gambar 4.1




Gambar di atas merupakan pemandangan Madrasah Aliyah





Denah madrasah tersebut menjelaskan bahwa di sebelah utara
terdapat rel kereta api, sebelah selatan jalan raya propinsi (jl.






































































































































































































































































































































































Berdasarkan data guru di atas, pendidik dan tenaga kependidikan di
Madrasah Aliyah Annuriyyah berjumlah dua puluh dua, dengan sebelas
laki-laki dan sebelas perempuan.
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7. Data Peserta didik kelas XII IPA DAN IPS Tahun ajaran 2019/2020
TABEL 4.2
Data Peserta Didik Kelas XII MIA dan IIS Tahun Ajaran 2019/2020
No Nama Kelas
1 Alfiana Rahmawati XII. MIA
2 Alyatus Sholihah XII. MIA
3 Amelia Abdina XII. MIA
4 Ana Rusli Anisa XII. MIA
5 Anifatul Musidah XII. MIA
6 Dewi Nur Anggita XII. MIA
7 Dian Handayani XII. MIA
8 Dinda Puspita Ningrum XII. MIA
9 Elly Nur Aini XII. MIA
10 Emi Nur Hasanah XII. MIA
11 Fariska Nur Imamah XII. MIA
12 Lisa Amelia XII. MIA
13 Lusiana Dewi XII. MIA
14 Mualifatul Hasanah XII. MIA
15 Navi Isbat XII. MIA
16 Nafila XII. MIA
17 Rizka Rohmania XII. MIA
18 Rizki Arofani Susanti XII. MIA
19 Siti Aisatul Romadhon XII. MIA
20 Ummu Aina Nafidatul Khusnah XII. MIA
21 Vina Rohmatul Ummah XII. MIA
22 Wasila XII. MIA
23 Nurul Aini XII. MIA
24 Afifatus Soleha XII. IIS
25 Anggi Sri Maulidah XII. IIS
26 Antika Putri Nur Aini XII. IIS
27 Devina Yulinda Putri XII. IIS
28 Dewi Apriatul Layliya XII. IIS
29 Dita Putri Aprilia XII. IIS
30 Dwi Ase Nur Cyahyati XII. IIS
31 Eva Kurnia XII. IIS
32 Faizatul Hikmah XII. IIS
33 Febi Nur Faradilla XII. IIS
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34 Felia Wahyuni XII. IIS
35 Hidayatul Karimah XII. IIS
36 Irma Faradila XII. IIS
37 Mukhlisatun Muaffifah XII. IIS
38 Nadayatus Sholihah XII. IIS
39 Nurhalimah XII. IIS
40 Putri Mahdana Zakiyah XII. IIS
41 Rastika Haryani XII. IIS
42 Raudatul Jannah XII. IIS
43 Ristin Wijayanti XII. IIS
44 Shofiatul Lubaba XII. IIS
45 Siska Dian Ratna XII. IIS
46 Uswatun Hasanah XII. IIS
47 Virlana Kusuma Dewi XII. IIS
48 Wardah Fira Nabila XII. IIS
Sumber: Dokumentasi 2020
Berdasarkan data siswa di atas, jumlah keseluruhan siswa kelas XII
MIA dan IIS tahun ajaran 2019/2020 berjumlah 48 siswa dengan 23 siswa
MIA, dan 26 siswa IIS yang menjadi peserta Orientasi Studi Pustaka dan
Studi Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA).
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8. Sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Annuriyyah
TABEL 4.3







2. Ruang PKM/WakilKepala √ Gabung
3. Ruang Guru √
4. Ruang Layanan BP √
5. Ruang Tamu √
6. Ruang UKS √
7. Ruang Osis √
8. Ruang PenjagaMadrasah √
9. Aula / Gedung SerbaGuna √
10. Kantin Madrasah √
11. Ruang Perpustakaan √ Gabung
12. Ruang LaboratoriumIPA √
13. Ruang LaboratoriumKomputer/Multi Media √
14. Ruang LaboratoriumBahasa √
15. Ruang PraktekKeterampilan √
16. Gudang √
17. Mushola/Masjid √
18. Ruang Kesenian √






20. WC Dan Kamar MandiGuru √
21. Praktek Olahraga √
22. Halaman Madrasah √
23. Ruang Belajar / Kelas √
Sumber Dokumentasi 2020
Berdasarkan data di atas, sarana dan prasana madrasah sudah cukup
terpenuhi.
9. Latar Belakang Program Orientasi Studi Pustak dan Studi Lapangan
Madrasah Aiyah Annuriyyah (OSPAMA)
Meskipun pemerintah telah merencanakan wajib belajar 9 tahun.
Namun, angka partisipasi pendidikan tingkat SLTP baru mencapai 72%.
Sedangkan, angka partisipasi siswa tingkat SLTA baru mencapai 38%. Hal
ini berarti bahwa sebagian besar anak usia SLTA belum dapat menikmati
pendidikan SLTA.
Madrasah Aliyah secara kelembagaan merupakan sekolah yang
dirancang mempersiapkan anak didik untuk melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Namun, kenyataannya kurang dari 35%
lulusan SLTA yang melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi, Keadaan
ini merupakan sebagian dari problema multidimensial yang dihadapi dunia
pedidikan di Indonesia dalam era globalisasi.
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Masalah besarnya porsi lulusan yang tidak melanjutkan pendidikan
tinggi merupakan realitas yang perlu mendapat respon cepat dan tepat.
Mempertimbangkan kondisi tersebut. Maka, Madrasah Aliyah Annuriyyah
sebagai lembaga pelayanan umum yang menyelenggarakan pendidikan
harus menetapkan standar kualitas produk. Untuk mencapai hal tersebut
salah satu cara yaitu dengan melakukan studi lapangan di instansi yang ada
kaitannya dengan keterampilan dan/atau Studi pustaka untuk menambah
wawasan akan ilmu pengetahuan/sains. Diharapkan lulusan/alumni
Madrasah Aliyah Annuriyyah menjadi lulusan yang bermutu, memiliki nilai
tambah (value added) dan berakhlak mulia, serta mampu mengubah sikap
dan perilaku dalam kehidupan di masa depan.
Program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah
Aliyah Annuriyyah atau yang sering disebut OSPAMA menurut bapak
Wiwik Hidayatulloh selaku ketua panitia sekaligus WAKA kurikulum
menuturkan bahwa:70
OSPAMA merupakan kegiatan pembuatan laporan berupa karya
tulis yang harus dilakukan oleh siswi kelas XII (dua belas) sebagai
syarat untuk mengikuti Ujian Akhir yang juga otomatis menjadi
syarat kelulusan siswa. Kegiatan ini merupakan pembuatan laporan
sesuai dengan apa yang dilihat, dibaca dan dirasa oleh siswa serta
diharapkan dapat menjadi modal bagi siswa untuk melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Program ini berawal dari keresahan dewan guru yang ingin para
santri yang bersekolah di Madrasah Aliyah Anuriyyah tidak hanya
terkungkung di dalam pesantren saja. Istilahnya ‘hanya mengetahu
pojokan pondok saja.’ Maka, dewan guru sepakat untuk
70 Wiwik Hidayatulloh, diwawancari oleh Irnia Safitri, Jember, 29 September 2019.
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melaksanakan program ini dengan mengantungi izin dari pihak
pengasuh pesantren.
Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah Aliyah
Annuriyyah atau OSPAMA merupakan kegiatan yang dilaksanakan pada
akhir kegiatan proses belajar mengajar yang dikhususkan untuk siswa kelas
XII. Dasar pemikiran Madrasah Aliyah Annuriyyah melaksanakan program
ini adalah:
a. Kurikulum berbasis kompetensi yang merupaka pengetahuan,
keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan
dan bertindak.
b. Untuk merealisasikan konsep life skill education, yaitu konsep kecakapan
hidup yang tidak semata-mata memiliki kemampuan tertentu saja, namun
memiliki kemampuan dasar pendukungnya.
c. Sebagai komitmen madrasah untuk membekali siswa dengan kemampuan
untuk membuat laporan yang berbentuk ‘karya tulis’ dengan berdasarkan
apa yang dilihat, dirasa dan dibaca. Implementasi ini sebagai modal/dasar
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi.
Program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah
Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) ini merupakan program unggulan madrasah
yang telah dilaksanakan sejak tahun 2002 sebelum pemerintah




Orientasi Studi Pustaka Dan Studi Laangan Madrasash Aliyah
Annuriyyah Dari Tahun-Ke Tahun
NO. KEGIATAN/LOKASI TAHUN
1. Bangil/Pasuruan “Nizar Bordir” 2002
2. Malang dan MA. Wahid Hasyim” Pasuruan 2003
3. Surabaya “SCTV dan INTAKO” Tanggul
Angin
2004
4. Yogyakarta “Perusahaan Batik Roro
Jonggrang”
2005
5 Yogyakarta “Pemintalan Benang Sutera” 2006
6 Yogyakarta “Perusahaan Gerabah” 2007
7 Studi Pustaka 2008
8 Bali, Bedugul Candi Kuning I dan II 2009
9 Yogyakarta “Museum Batik & Bakpia Patok” 2010
10 Bali “PT Karya Pak Oles Tokcer”
Jl. Pulau Komodo 38X Denpasar Bali
2011
11 Studi Pustaka 2012
12 Jember “PT. Mitra Tani 27 dan UD. Purnama
Jati”
2013
13 Yogyakarta: Ketep Pass Gunung Merapi








“Analisis Deskriptif Problematika Terkini






16 Studi Pustaka: “Analisis Deskriptif Standar
Kompetensi/Kompetensi Dasar Mata
Pelajaran dalam Perspektif Ilmu Pengetahuan
(SAINS) Dan Agama.”
Studi Lapangan: “Badan Pengelola Obyek
Wisata Ketep Pass Gunung Merapi.”
2017
17 Studi Pustaka: “Analisis Deskriptif Standar
Kompetensi/Kompetensi Dasar Mata
Pelajaran dalam Perspektif Ilmu Pengetahuan
(SAINS) Dan Agama.”
Studi Lapangan: “Tempat Peninggala
Warisan/ Cagar Budaya Di Daera Istimwa
Yogyakarta Dan Sekitarnya.”
2018
18 Studi Pustaka: “Analisis Deskriptif Standar
Kompetensi/Kompetensi Dasar Mata
Pelajaran dalam Perspektif Ilmu Pengetahuan
(SAINS) Dan Agama.”
Studi Lapangan: “Tempat Peninggalan
Warisan/ Cagar Budaya Di Daera Istimwa
Yogyakarta Dan Sekitarnya.”
2019
Sumber: Buku Pedoman Pelaksanaan Pembuatan Laporan Orientasi Studi
Pustaka Dan Studi Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah Tahun
2019/2020.
Berdasarkan daftar kegiatan Orientasi Studi Pustaka dan Studi
Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dari tahun-ketahun
yang telah tertera di atas. Program ini telah dilaksanakan sejak tahun 2002.
Pelaksanaannnya tidak hanya di wilayah Jawa Timur saja, namun juga di
luar Jawa Timur. Seperti Yogyakarta dan Bali. Tidak hanya studi lapangan,




Susunan kepanitiaan program ini meliputi:
a. Penanggung Jawab: Kepala Madrasah Aliyah Annuriyyah
b. Ketua : Wiwik Hidayatullah, S.P
c. Sekretaris: Ahmad Hubil Hoir, S.Pd.
d. Bendahara: Munawaroh, S.Ag,
GAMBAR 4.3
Buku Pedoman Penulisan Karya Tulis OSPAMA
Sumber: Dokumentasi 2020
Buku pedoman penulisan karya tulis di atas merupakan pedoman
pelaksanaan program Orientasi Studi Pustaka Dan Studi Lapangan




B. Penyajian Data dan Analisis Data
Hasil penelitian mengenai manajemen program Orientasi Studi Pustaka
dan Studi Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyya (OSPAMA) dalam membina
konpetensi siswa ini disajikan mulai dari perencanaan hingga evaluasi program
OSPAMA dan dalam membina kompetensis siswa. Data diperoleh melalui
beberapa teknik pengumpulan data, yakni teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hasil penelitian diuraikan secara deskriptif sebagaimana berikut:
1. Perencanaan Program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan
Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam Membina
Kompetensi Siswa
Perencanaan menentukan tujuan serta memberikan arah bagi hampir
semua tindakan seorang manajer. Dalam rangka mencapai tujuan dan hasil-
hasil yang diharapkan, sebuah perencanaan harus dibuat terlebih dahulu
dengan sedemikian rupa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu munawaroh, beliau
menjelaskan bahwa: kepanitiaan Orientasi Studi Pustaka dan Studi
Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) disepakati saat rapat
bulanan bersama dengan semua dewan guru. Setelah itu, mengenai
pembagian kelompok dan lain-lain diserahkan pada panitia yang telah
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dibentuk. Dengan mengantongi izin dari pihak pengasuh pondok pesantren,
sehingga panitia lebih leluarsa dalam mengelola program. 71
Menurut penuturan bapak Wiwik Hidayatulloh selaku ketua panitia
sekaligus WAKA Kurikulum: Saya kurang tahu siapa pencetus awal
program ini, mbak. Tapi, program ini sudah mendapat izin dari pihak
pengasuh pesantren, dan kepala sekolah di Madrasah ini merupakan
pengasuh Blok-U yang merupakan salah satu cabang Pondok Pesantren
Annuriyyah yang satu lokasi dengan madrasah ini.72
Berdasarkan hasil wawancara di atas. Dapat disimpulkan bahwa
program ini termasuk menggunkan tipe top down atau kebijakan dari atas
kebawah, dari pemerintah untuk rakyatnya.
Pembekalan studi pustaka dan pembekalan studi lapangan
dilaksanakan pada waktu yang berbeda. Seperti dijelaskan dalam buku
pedoman pelaksanaan dan pembuatan laporan. Pembekalan studi pustaka
dilaksanakan pada tanggal 29 april 2019. Sedangkan, pembekalan studi
lapangan dilaksanakan pada bulan September 2019.73
71 Munawaroh, diwawancarai oleh Irnia Safitri, Jember, 23 Januari 2020.
72 Wiwik Hidayatullah diwawancarai oleh Irnia Safitri, Jember, 23 Januari 2020.
73 MA. Annuriyyah, Pedoman Pelaksanaan Pembuatan Laporan Orientasi Studi Pustaka dan
Studi Lapangan MA. Annuriyyah (2019), 23 Januari 2020.
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Ibu Uswatun Hasanah selaku guru sekaligus pembimbing program
Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah
(OSPAMA) menuturkan bahwa: 74
Karena program ini termasuk program berbasis biaya atau
memerlukan biaya yang cukup besar maka perencanaannya harus
bagus. Jadi, sebelum diputuskan akan kemana, siswa diberikan
kuesioner agar bisa melakukan pemungutan suara mengenai
lokasinya. Kemudian ada kepanitiaan; ada ketua, bendahara,
pembimbing. Semua itu dibagi tugas oleh ketua untuk melengkapi
kenyamanan menuju lokasi dan ketika telah di lokasi. Untuk
pembimbingan ini ada para pembimbing. Jadi, pembimbingan ini
mulai dari pembimbingan di lapangan dan pembimbingan penulisan.
Untuk pemilihan lokasi ini disesuaikan degan keuangan wali murid.
Sebelum pelaksanaan, siswa diberi pembekalan dan buku pedoman
untuk mempermudah siswa dalam pengerjaannya.
Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa proses
perencanaan program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan Marasah
Aliyah Annuiyyah (OSPAMA) dilakukan saat rapat bulanan dengan dewan
guru. Serta sebelum siswa terjun di lapangan mereka dipersiapkan terlebih
dahulu dengan memberikan pembekalan baik untuk studi pustaka maupun
studi lapangan yang dilakukan bertahap.
Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Kusmiarseh selaku
pembimbing laporan. Beliau menuturkan bahwa: 75
Mengenai pembagian kelompoknya saya kurang tahu, mbak. Karena
saya hanya pembimbing, yang lebih mengetahui dan berwenang di
situ adalah para panitia seperti Pak Wiwik dan Bu Mun. Panitia nanti
membagi guru pembimbing untuk membimbing anak-anak dalam
penulisan karya tulis.
74Uswatun Hasanah, diwawancari oleh Irnia Safitri, Jember, 6 Februari 2020..
75 Kusmiarseh, diwawancari oleh Irnia Safitri, Jember, 6 Februari 2020
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Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa aliyah bernama Devina
Yulinda (XII IIS) dan Ana Rusli Anisa (XII MIA) yang menuturkan bahwa:
kami tidak mengetahui proses dalam pembagian, khususnya dalam
pembagian kelompok. Semuanya sudah disiapkan oleh dewan guru, panitia
beserta jajarannya.” Hal ini didukung pula oleh Eva Kurnia dan Hidayatul
Karima (XII IIS). Mereka menyatakan: “Kami tidak tahu mbak mengenai
pembagian kelompoknya.” Juga diperkuat oleh Fariska Nur Imamah dan
Navi Isbat (XII MIA): “Kami tidak tahu mengenai pembagian
kelompoknya, setahu kami hanya penentuan penguji ditentukan
menggunakan undian yang dilakukan oleh dewan guru yang menjadi
pembimbing.”76
Kegiatan di lapangan menuntut siswa untuk dapat memperoleh data
serta pembelajaran yang dapat bermanfaat. bentuk kegiatannya adalah
wawancara langsung dengan responden (data prime), serta data yang ada di
wilayah/daerah tersebut (data sekunder). Data yang didapat harus data rill
atau nyata sehingga penilaian bersifat objekti terhadap hasil studi lapangan.
Sedangkan, kegiatan sudi pustaka merupakan proses pembelajaran secara
analisis, inquiri, pragmatis yang didasarkan pada literatur, buku-buku atau
sumber-sumber belajar lainya.77
Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa
setelah susunan kepanitiaan terbentuk, pembagian kelompok transportasi,
76 Siswa kelas XII MIA dan IIS, diwawancari oleh Irnia Safitri, Jember, 6 Februari 2020.
77 MA Annuriyyah, Pedoman penulisan Laporan, 23 Januari 2020.
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penginapan dan lain-lain diserahkan ke pada ketua panitia beserta
jajarannya.
Proses pembagian tugas ini, tidak lupa pula untuk
mempertimbangkan kompetensi siswa. Dalam aspek kognitif pihak sekolah
memberikan siswa buku pedoman dan memberikan pembekalan. agar siswa
dapat memahami apa yang akan ia lakukan, mengingat data-data yang ia
perlukan, menganalisis data hingga akhinya siswa dapat membuat laporan
hasil Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah Aliyah
Annuriyyah.
Aspek Afektif yang di dapat siswa dalam proses prencanaan ini
ialah: siswa dapat berpartisipasi dengan aktif sesuai dengan kemampuan dan
kesempatan yang mereka dapat. Seperti halnya dalam pemilihan lokasi,
ketika pembekalan, menciptakan suasana yang kondusif minimal dalam
kelompok mereka masing-masing dan dapat mempersiapkan judul yang
mereka inginkan sesuai kreatifitas mereka.
Aspek Psikomotor yang di dapat siswa dalam proses ini ialah: Siswa
sudah memiliki gambaran mengenai apa yang akan mereka lakukan ketika




Perencanaan Dalam Membina Kompetensi Siswa
NO. Kompetensi
Perencanaan Program Orientasi Studi
Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah
Aliyah Annuriyyah
1. Kognitif  Panitian mengadakan pembekalan
untuk membimbing kesiapan siswa baik
ketika membuat laporan studi pustaka
maupun saat di lapangan.
 Siswa diberikan buku pedoman untuk
menjadi pegangan sehingga siswa dapat
mengingat data yang dibutuhkan.
 Pembimbing membina siswa agar dapat
menganalisis data-data yang perlu
mereka kumpulkan.
2. Afektif  Siswa dibimbing untuk dapat
berpartisipasi dengan aktif sesuai
dengan kemampuan dan kesempatan
yang mereka dapat. Seperti halnya
dalam pemilihan lokasi, ketika
pembekalan, menciptakan suasana yang
kondusif minimal dalam kelompok
mereka masing-masing
 Pembimbing membina siswa agar dapat
mempersiapkan judul yang mereka
inginkan sesuai kreatifitas mereka.
3. Psikomotorik  Siswa dibimbing agar memiliki
gambaran mengenai apa yang akan
mereka lakukan ketika di lapangan
sesuai dengan kelompok dan
pembimbing yang mereka dapat
2. Pengorganisasian Program Studi Pustaka dan Studi Lapangan
Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam Membina
Kompetensi Siswa
Pengoganisasian program Orientasi Studi Pustaka dan Studi
Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) merupakan proses
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pembagian tugas agar dapat tercapai tujuan dengan efektif dan efisien.
Proses pengorganisasian ini sangat penting adanya, karena dalam
melaksanakannya perlu melibatkan banyak pihak.
Bapak Ababal Chussoh selaku kepala sekolah menuturkan bahwa:78
Pembagian tugas melingkupi pelaksana, penanggung jawab, ketua
dengan perangkat, sekretaris, bendahara, anggota. Nah, itu diambil
dari tenaga pendidik. Jadi, yang melaksanakan adalah panitia
pelaksana program OSPAMA. dan ini merupakan program madrasah
yang dilaksanakan setiap tahun bagi siswa kelas XII. Pertimbangan
tugasnya adalah, karena ini termasuk dalam struktur kurikulum.
Maka, yang saya tunjuk adalah wakil kepala kurikulum sebagai
ketua panitia yang sekarang, yakni bapak Wiwik Hidayatullah yang
dibantu oleh jajarannya. karena bagaimanapun keberhasilan ini juga
adalah keberhasilan penguasaan kompetensi siswa. Maka dari itu,
seluruh siswa wajib mengikuti program ini.
Terdapat proses dalam pengorganisasian, yang mana proses itu harus
dilaksanakan agar pendelegasian tugas dapat berjalan dengan baik. Adapun
dalam pengorganisasian program terdapat hal-hal yang sangat perlu untuk
menjadi pertimbangan.
Adapun hasil wawancara dengan bapak Wiwik Hidayatullah
menjelaskan bahwa:79
Untuk pembagian kelompok ini mempertimbangkan beberapa hal,
diantaranya: (1) yang dilihat pertama berdasarkan jumlah
pembimbing, (2) Jumlah siswa, (3) Dilakukan pemerataan
pembagian (bisa urut absen), (4) Untuk jurusan IPA di guru IPA,
untuk IPS keguru IPS, khusus bapak Chusshoh sekarang dicampur
karena menyesuaikan jumlah siswa dan jumlah pembimbing.
78 Ababal Chussoh, diwawancari oleh Irnia Safitri, Jember, 23 Januari 2020.
79 Wiwik Hidayatullah, diwawancari oleh Irnia Safitri, Jember, 23 Januari 2020
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Pertimbangan pemilihan pembimbing ada beberapa syarat: (1)
Tingkat keilmuan atau keprofesiannya (harus S1), (2) Tingkat sosial
(mengenai keloyalan, cara menjelaskan dan membimbing), (3)
Pengalaman (skripsi/tesis), (4) waktu/jam mengajar di aliyah (rata-
rata 4 hari).
Selain pengorganisasian di pembimbing, anak-anak dalam setiap
kelompok juga harus memiliki ketua, sekertaris dan bendahara.
Fungsinya selain ketika penyelesaian karya tulis juga saat di
lapangan.
Adapun mengenai tugas dan apa yang perlu dilakukan oleh
pembimbing dan peserta didik telah tertera dalam buku pedoman,
sebagaimana gambar di bawah ini:
GAMBAR 4.4
Tugas dan Yang Perlu Dilakukan Pembimbing dan Peserta Didik.
Sumber: Dokumentasi 2020
Hal-hal yang peru dilakukan oleh pembimbing dan peserta didik
telah tertera dalam buku pedoman agar siswa dan pembimbing sama-sama
mengetahuinya.80
Untuk mempermudah kinerja dalam kelompok tersebut disusun
ketua dan sekertaris yang memiliki tugas dan wewenang masing masing
sesuai dokumen yang didapat peneliti di lapangan.
80 Observasi di Madrasah Aliyah Annuriyyah, 23 Januari 2020.
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Tugas dan wewenang ketua kelompok antara lain: mengoordinir
anggota kelompok agar dapat melaksanakan tugas dengan baik, dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam kelompok, menjalin
komunikasi yang baik dengan guru pembimbing, bertanggung jawa secara
penuh terhadap anggotanya serta tugas-tugas yang dibebankan.81
Tugas dan wewenang sekretaris, antara lain: Bertanggung jawab
terhadap administrasi dari kelompoknya, bekerjasama dengan anggota
kelompok untuk mengumpulkan data yang diperoleh di literatur dan
lapangan, merancang serta mengkonsep laporan studi lapangan,
melaksanakan tugas kelompok secara cepat dan tepat waktu.82
Pihak lembaga atau sekolah juga menyediakan anggaran tersendiri
untuk diberikan pada pihak-pihak yang terlibat di dalamnya, seperti pada
pembimbing dan juga penguji. Hal tersebut dilakukan untuk memberikan
kepuasan kerja pada pihak-pihak tersebut.
Namun, menurut penuturan siswa bernama Fariska Nur Imamah dan
Nafi Isbat menjelaskan bahwa: “Ada teman-teman dari kelompok lain
merasa kurang mendapat bimbingan. Akhirnya mereka hanya menulis
sesuai dengan yang mereka fahami saja, mbak.”83
81 Madrasah Aliyyah Annuriyyah, “Pedoman Pelaksanaan dan Pembuatan Laporan Orientasi Studi
Pustaka dan Lapangan  MA. Annuriyyah OSPAMA-2019/2020,” 23 Januari 2020.
82 Madrasah Aliyyah Annuriyyah, “Pedoman Pelaksanaan dan Pembuatan Laporan Orientasi Studi
Pustaka dan Lapangan  MA. Annuriyyah OSPAMA-2019/2020,” 23 Januari 2020.
83 Nafi Isbat, diwawancari oleh Irnia Safitri, Jember, 6 Februari 2020.
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa
program ini sangat memerlukan pengorganisasian yang baik, baik dari pihak
madrasah, panitia maupun dalam lingkup terkecil, yaitu perkelompok.
Dalam proses pengorganisasian ini sangat memperhatikan kompetensi
siswa, baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik, serta perlu juga
memperhatikan produktivitas dari sumber daya manusia yang ada.
Aspek kognitif dalam proses pengorganisasian program Orientasi
Studi Pustaka Dan Studi Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah
(OSPAMA) membantu siswa agar dapat mendiskusikan dengan baik apa
yang akan dilakukan oleh kelompoknya, serta menganalisis mengenai
laporan yang akan dibuat.
Aspek afektif dari tahap pengorganisasian ini diharapkan siswa
dapat mengelola kelompoknya sesuai dengan karakter setiap individu dalam
kelompok, membantu pembimbing, menaati apa yang telah disepakati
bersama.
Aspek psikomotorik dalam tahap pengorganisasian ini diharapkan
kendala-kendala yang akan dihadapi dapat terdeteksi, sehingga siswa dapat












4. Ana Rusli Anisa
5. Anifatul Musidah





1. Dinda Puspita Ningrum
2. Elly Nur Aini
3. Emi Nur Hasanah










4. Riski Arofani Susanti






1. Vina Rohmatul Ummah
2. Ummu Aina Nafidatul
3. Virlana Kusuma Dewi
4. Anggi Sri Maulidah
5. Antika Putri Nur Aini













3. Dita Putri Aprilia
4. Dewi Ase Nur Cahyati
5. Eva Kurnia
6. Faizatul Hikmah














6. Siska Dian Ratna
7. Uswatun Hasanah
Sumber: Buku pedoman OSPAMA 2019/2020.
Tabel di atas merupakan data pembagian kelompok peserta Orientasi
Studi Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah
(OSPAMA). Berdasarkan data di atas, setiap pembimbing mendapatkan
enam hingga tujuh siswa.84




Pengorganisasian Dalam Membina Kompetensi Siswa
NO. Kompetensi
Pengorganisasian program Orientasi
Studi Pustaka dan Studi Lapangan
Madrasah Aliyah Annuriyyah
1. Kognitif  Pembimbing membimbing siswa agar
dapat berdiskusi mengenai apa yang
akan dilakukan oleh kelompoknya,
 Membimbing siswa agar dapat
menganalisis mengenai laporan yang
akan dibuat.
2. Afektif  Siswa dibina agar dapat mengelola
kelompoknya sesuai dengan karakter
setiap individu dalam kelompok,
 Siswa dibina agar dapat membantu
pembimbing dalam mengoordinasi
teman satu kelompoknya,
 Siswa dibina agar dapat menaati apa
yang telah disepakati bersama.
3. Psikomotorik  Pembimbing membina siswa agar
kendala-kendala yang akan dihadapi
dapat terdeteksi, sehingga siswi dapat
membantu meminimalisir kemungkinan
dan dapat beradaptasi dengan lebih
mudah bersama kelompok yang telah
dibagi.
3. Pelaksanaan Program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan
Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam Membina
Kompetensi Siswa
Dalam pelaksanaan program Orientasi Studi Pustaka dan Studi
Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) memiliki tata tertib




Tata tertib secara umum, antara lain:85 peserta OSPAMA wajib
menjaga citra/nama baik Madrasah Aliyah Annuriyyah dalam sikap, tingkah
laku dan berperilaku sopan, serta berpenampilan rapi, peserta OSPAMA
wajib melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab dan dedikasi
tinggi, serta mampu menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, peserta
OSPAMA wajib membina kerjasama dan berkomunikasi yang baik di antara
sesama anggota kelompok dan kelompok lain, serta dengan semua guru
pembimbing, peserta OSPAMA wajib menghayati dan menyesuaikan diri
dengan responden, peserta OSPAMA wajib konsultasi dengan guru
pembimbing jika ada permasalahan sebelum diputuskan, ketua kelompok
bertanggung jawab terhadap semua anggota kelompoknya, peserta
OSPAMA dilarang melakukan kegiatan yang dapat merugikan dirinya,
kelompok atau semua peserta OSPAMA, sedangkan tata tertib yang bersifat
prinsip atau belum tertuang dalam tata tertib, akan diatur lebih lanjut.
Tata tertib secara khusus, antara lain:86 peserta OSPAMA wajib
menggunakan pakaian yang sopan dan dilarang berpakaian ketat ataupun
menggunakan celana, peserta OSPAMA dilarang melepas jilbab selama
dalam perjalanan (baik di dalam colt/bus, tenpat studi), peserta OSPAMA
wajib menjaga kebersihan badan (Rool on dll), peserta OSPAMA wajib
membawa payung, peserta OSPAMA dilarang membawa alat komunikasi
(HP). Bagi keluarga yang akan menghubungi peserta, panitia telah
85 Madrasah Aliyyah Annuriyyah, “Pedoman Pelaksanaan dan Pembuatan Laporan Orientasi Studi
Pustaka dan Lapangan  MA. Annuriyyah OSPAMA-2019/2020,” 23 Januari 2020.
86 Madrasah Aliyyah Annuriyyah, “Pedoman Pelaksanaan dan Pembuatan Laporan Orientasi Studi
Pustaka dan Lapangan  MA. Annuriyyah OSPAMA-2019/2020,” 23 Januari 2020.
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menyediakan nomor HP yang bisa dihubungi, peserta OSPAMA tidak
diperbolehkan menemui tamu, tanpa seizin panitia. (Khusus studi lapangan).
Pencapaian kompetensi siswa merupakan hal yang sangat penting
untuk dikaji. Lembaga pendidikan bertugas untuk membina siswa,
mempersiapkan mereka sehingga kelak dapat eksis ketika telah berada di
masyarakat. Dalam masyarakat, seseorang tidak hanya dinilai dari segi
kognitifnya saja, namun juga sikap dan keterampilan yang mereka  miliki.
Demikian pula program OSPAMA ini dalam membina kompetensi siswa.
Bapak Ababal Chussoh menuturkan bahwa:87
Ketika beliau-beliau ditunjuk untuk menjadi pembimbing secara
otomatis beliau harus bertanggung jawab atas kepembimbingannya.
Mulai dari mereka dilapangan sampai pembuatan laporan. Program
OSPAMA ini dalam membangun kompetensi siswa, minimal siswa
diberikan pengalaman dan pengembangan tentang bidang-bidang
yang harus dikusai. Misal, dengan menulis siswa harus banyak
membaca, akhirnya terbangun kebiasaan membaca sekaligus
menulis. karena banyak yang bisa membaca tetapi tidak bisa menulis
(dalam hal tulisan ilmiah).  Biasanya orang yang bisa menulis atau
suka menulis itu suka membaca, sedangkan orang yang bisa
membaca, belum tentu bisa menulis. itu filosofi yang kita gunakan
dalam program ini.
Sehingga diharapkan nanti ketika anak ini menempuh pendidikan
tinggi tidak terlalu kagok atau kaku. jadi sudah ada bekal. Kalau
untuk sikapnya juga dibimbing. Minimal dalam pelaksanaan
orientasi studi lapangan. Karena lokasinya kami pilihkan tempat
yang sesuai. Nah, dari situ sikapnya bisa terbangun. Segi kognitifnya
jelas, ada pembekalan yang dilakukan sebelumnya. Mengenai
psikomotor atau keterampilan ini dalam pelaksanaannya, ketika
melakukan bimbingan kepada guru pembimbing dan lain-lain. Jadi,
kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik ini semuanya
terangkum.
87Ababal Chussoh, diwawancari oleh Irnia Safitri, Jember, 23 Januari 2020.
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Mengenai fasilitasnya dibuatkan atau disediakan semampu madrasah
atau kalau perlu kami buatkan surat izin untuk ke Perpustakaan
Daerah Jember.
GAMBAR 4.5
Proses Pembimbingan siswa dalam penyelesaian Laporan
Karya Tulis di Kantor Guru
Sumber: Dokumentasi 2020
Gambar di atas merupakan prose pembimbingan peserta didik yang
dibimbing oleh ibu Munawaroh di ruang kantor saat jam istiahat.88




Perpustakaan Madrasah Aliyah Annuriyyah
Sumber: Dokumentasi 2020
Fasilitas atau sarana dan prasarana berupa perpustakaan yang dapat
dipergunakan siswa untuk mencari reverensi.89
Dimikian pula keterangan yang diberikan oleh ibu Munawaroh
selaku panitia dan pembimbing program Orientasi Studi Pustaka dan Studi
Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) pada saat
wawancara:90
Para pembimbing pasti berusaha untuk membina kompetensi siswa.
Namun, tidak secara gamblang disebutkan tiga kompetensi yang
diantaranya kognitif, afektif dan psikomotorik. Kompetensi tersebut
seperti halnya disebutkan dalam lembar penilaian ujian laporan.
89 Observasi di Madrasah Aliyah Annuriyyah, 13 februari 2020.
90Munawaroh, diwawancari oleh Irnia Safitri, Jember, 12 Februari 2020.
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Mengenai fasilitas, selama ini ada sebagian tetapi tidak keseluruhan,
karena bukunya masih terbatas. Jadi, anak-anak diberikan
keleluasaan untuk ke Perpustakaan Daerah. Intinya di sini anak-anak
tidak ditekankan untuk harus dapat buku namun intinya anak-anak
bisa membuat laporan berupa karya tulis.
Berdasarkan pernyataan ibu Uswatun Hasanah. Beliau juga
menjelaskan bahwa: “Mengenai literatur, anak-anak diperbolehkan





Gambar di atas merupakan sarana dan prasarana madrasah berupa
ruang labolatorium komputer yang dapat dipergunakan siswa untuk mencari
reverensi dan menyelesaikan pengetikan.92
91 Uswatun Hasanah, diwawancari oleh Irnia Safitri, Jember, 6 Februari 2020.
92 Observasi di Madrasah Aliyah Annuriyyah, 5 Februari 2020.
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Didukung pula oleh keteragan yang diberikan oleh ibu Kusmiarseh
saat peneliti melakukan wawancara. Beliau menerangkan bahwa:93
Kalau menurut saya program ini sudah dapat mengasah kompetensi
mereka (siswa). Mengenai hasil karya mereka, melihat ujian laporan
kemarin. Mereka sudah memenuhi standar pemula. Mereka sudah
cukup berhasil. Karena setiap anak paling tidak sudah menguasai apa
yang mereka tuliskan. Kemarin yang saya uji itu ada yang membahas
tentang ilmu faroid, HAM, Tentang kemerdekaan, ada tentang
struktur dan jaringan pada tumbuhan, kemudian ada lagi tentang
peradaban Islam. menurut saya rata-rata sudah menguasai karena
mereka menulis. Kalau sudah menulis pasti membaca, kalau sudah
membaca pasti menguasai. Walaupun rata-rata penguasaannya
berbeda-beda.
GAMBAR 4.8
Ujian Laporan di Kelas XII MIA
Sumber: Dokumentasi 2020
93 Kusmiarseh, diwawancari oleh Irnia Safitri, Jember, 6 Februari 2020.
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Saat ujian laporan Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan
Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA). Ujian laporan kelompok 2 yang
diuji oleh ibu Kusmiarseh. Setiap siswa harus mempertanggung jawabkan
apa yang mereka tulis.94
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa
program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah Aliyah
Annuriyyah (OSPAMA) terus berusaha untuk membimbing peserta didik.
Minimal agar peserta didik dapat membuat laporan berupa karya tulis.
Selanjutnya meurut penuturan bapak Wiwik Hidayatulloh:95 “Anak-
anak di setiap kelompoknya juga membetuk struktur seperti ketua, sekretaris
dan bendahara. Jadi, jika ada anak yang jarang konsultasi dapat dimotivasi
oleh teman-teman sekelompoknya ataupun dapat dipanggil untuk
menghadap langsung pada pembimbing.”
Pernyataan tersebut diperkuat pula oleh Kunti Zakia. Alumni yang
melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Jember, sebagaimana berikut:
“Dahulu ada anak-anak yang merasa malas dalam mengerjakan
karena ia lemah di suatu hal. Tetapi Alhamdulillah dapat selesai
semua. Karena setiap kelompok dapat bekerja sama dengan baik.
Ketika ada teman-teman yang lemah dalam pengetikan atau dalam
hal lainnya. Maka, akan di bantu oleh teman- teman yang lain.”
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa
program ini tidak hanya membuat para siswi mementingkan diri sendiri saja
tetapi juga kepada sesamanya.
94 Observasi di Madrasah Aliyah Annuriyyah, 5 Februari 2020.




Hasil Laporan Karya Tulis Orientasi Studi Pustakan dan Studi
Lapangan Madrasah Aliyyah Annuriyyah (OSPAMA)
Sumber: Dokumentasi 2020
Gambar di atas merupakan hasil Orientasi Studi Pustaka Dan Studi
Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA ). yang diletakkan di
meja guru. Karya tulis yang sedang disiapkan untuk dibawa penguji ke
ruang ujian masin-masing.96
Adapun hasil wawancara dengan ibu Miftahul Jannah selaku alumni
sekaligus staf TU di Madrasah Aliyah Annuriyyah yaitu: “Program ini
sangat bermanfaat karena kami dapat memiliki pengalaman dalam
pembuatan karya tulis, baik pustaka maupun lapangan. Serta saya merasa
96 Observasi di MA Annuriyyah 5 Februari 2020.
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dengan adanya program ini, solidaritas antar teman dapat sangat terasah,
terutama dengan yang satu kelompok.”97 Diperkuat pula oleh pernyataan
dari Habibatul Munawaroh. Alumni yang mengabdi dan sedang menempuh
hafalan al-Quran di pondok pesantren: “Saya merasa program OSPAMA ini
sangat bermanfaat bagi saya, karena di pesantren setiap tahunnya pasti ada
anak kelas tiga aliyah. Sehingga kami, alumni di sini dapat membantu apa
yang mereka perlukan.”98 Juga diperkuat dengan pernyataan dari Diyana
Nur Karima, alumni yang melanjutkan pendidikan di IAIN Jember prodi
IAT: “Saya sangat bersyukur dengan adanya program ini, karena akhirnya
saya menyadari bahwa saya menyukai dunia kepenulisan. Hingga sekarang
saya menjadi layouter di salah satu penerbit buku indie.”99 Didukung pula
oleh pernyataan yang diberikan oleh Rif’atul Hamidah (Alumni yang
berkuliah di Akbid Bina Husada Jember) pada saat diwawancarai: “Menurut
saya, program ini sangat bermanfaat, karena saya akhirnya memiliki bekal
ketika masuk ke perguruan tinggi. Bahkan sering kali mahasiswa lain
bertanya ke saya mengenai penulisan karya tulis.”100
97Miftahul Jannah, diwawancari oleh  Irnia Safitri, Jember, 20 Februari2020.
98 Habibatul Munawaroh, diwawancari oleh Irnia Safitri, Jember, 12 Februari 2020.
99 Diyana Nur Karima, diwawancari oleh Irnia Safitri, Jember, 13 Februari 2020.




Santri kelas XII Aliyah yang sedang mengerjakan Lapora di Pesantren
Sumber: Dokumentasi 2020
Siswa di gambar tersebut sekaligus santri di pondok pesantren
Annuriyyah. Ketika ada waktu luang, mereka akan meminjam laptop untuk
digunakan mengetik laporan.101
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat
dari Program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah Aliyah
Annuriyyah (OSPAMA) ini sangat dirasakan oleh para alumni Madrasah
Aliyah Annuriyyah.
Ranah kognitif yang diperoleh siswa dalam pelaksanaan program
Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah
(OSPAMA) yakni: Siswa dapat memahami apa yang mereka tulis melalui
proses mengingat dan menganalisis hasil dari apa yang mereka lihat, dengar
dan rasa. Sehingga siswa telah memiliki bekal di masa yang akan datang.
101 Obeservasi di MA. Annuriyyah, 24 februari 2020.
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Selanjutnya pada ranah afektif, siswa dibina agar mendapat
kemampuan mengelola organisasi sesuai karakter anggota dan memberikan
respon yang baik sesuai kemampuannya.
Perihal ranah psikomotorik, siswa dapat beradaptasi dengan mudah
di pendidikan yang lebih tinggi, dapat mengutarakan pendapat mereka serta
mempersiapkan jawaban-jawaban sesuai yang diharapkan.
Selanjutnya, menurut penuturan Diyana Nur Karima bahwa:
“Seringkali anak-anak kelas tiga aliyah yang mengakses lab komputer
dengan dalih mengetik atau mencari referensi malah nyeleweng. Ada yang
melihat film, membuka media sosial dan lain sebagainya di luar kebutuhan
pembuatan laporan.” Pernyataan ini diperkuat juga oleh Kunti Zakiya:
“Kalau menyimpang seperti lihat film atau membuka media sosial pasti ada,
mbak.”
Menuurut penuturan ibu Munawaroh: “Kami tidak sejauh itu mbak
mengawasi anak-anak. Itu sudah urusan mereka masing-masing. Yang
terpenting adalah laporan karya tulis mereka di selesaikan dengan tepat
waktu.
Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan
program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan Madraash Aliyah





Pelaksanaan Dalam Membina Kompetensi Siswa
NO. Kompetensi
Pelaksanaan program Orientasi Studi
Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah
Aliyah Annuriyyah
1. Kognitif  Pembimbing membina agar siswa dapat
memahami apa yang mereka tulis
melalui proses mengingat dan
menganalisis hasil dari apa yang
mereka lihat, dengar, dan rasa.
Sehingga siswa telah memiliki bekal di
masa yang akan datang.
2. Afektif  Siswa dibina agar mendapat
kemampuan mengelola organisasi
sesuai karakter anggota,
 Siswa dibimbing agar dapat
memberikan respon yang baik sesuai
kemampuannya.
3. Psikomotorik  Siswa dibimbing agar dapat beradaptasi
dengan mudah di pendidikan yang lebih
tinggi,
 Pembimbing mengarahkan siswa agar
dapat mengutarakan pendapat mereka
serta mempersiapkan jawaban-jawaban
sesuai yang diharapkan ketika proses
bimbingan.
4. Pengendalian/Evaluasi Program Orientasi Studi Pustaka dan Studi
Lapangan Madrsah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam Membina
Kompetensi Siswa
Penilaian berarti menilai sesuatu. Sedangka, menilai itu mengandung
arti mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan mendasarkan diri atau
berpegang pada ukuran baik atau buruk, sehat atau sakit, pandai atau bodoh.
Dengan demikian, dapat difahami bahwa menilai adalah mengambil suatu
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keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk. Penilaian bersifat
kuantitatif.
Bapak Ababal Chussoh menuturkan bahwa:102
Program OSPAMA ini dalam membangun kompetensi siswa,
minimal siswa diberikan pengalaman dan pengembangan tentang
bidang-bidang yang harus dikusai. Misal, dengan menulis siswa
harus banyak membaca, akhirnya terbangun kebiasaan membaca
sekaligus menulis. karena banyak yang bisa membaca tetapi tidak
bisa menulis (dalam hal tulisan ilmiah).  Biasanya orang yang bisa
menulis atau suka menulis itu suka membaca, sedangkan orang yang
bisa membaca, belum tentu bisa menulis. itu filosofi yang kita
gunakan dalam program ini. Sehingga diharapkan nanti ketika anak
ini menempuh pendidikan tinggi tidak terlalu kagok atau kaku. jadi
sudah ada bekal.
Kemudian ibu Uswatun Hasanah menyampaikan pula bahwa: 103
Karena program ini termasuk program berbasis biaya atau
memerlukan biaya yang cukup besar maka perencanaannya harus
bagus. Jadi, sebelum diputuskan akan kemana, siswa diberikan
kuesioner agar bisa melakukan pemungutan suara mengenai
lokasinya. Kemudian ada kepanitiaan; ada ketua, bendahara,
pembimbing. Semua itu dibagi tugas oleh ketua untuk melengkapi
kenyamanan menuju lokasi dan ketika telah di lokasi. Untuk
pembimbingan ini ada para pembimbing. Jadi, pembimbingan ini
mulai dari pembimbingan di lapangan dan pembimbingan penulisan.
Untuk pemilihan lokasi ini disesuaikan degan keuangan wali murid.
Sebelum pelaksanaan, siswa diberi pembekalan dan buku pedoman
untuk mempermudah siswa dalam pengerjaannya.
Adapun hasil wawancara dengan bapak Wiwik Hidayatullah
menjelaskan bahwa:104
Untuk pembagian kelompok ini mempertimbangkan beberapa hal,
diantaranya: (1) yang dilihat pertama berdasarkan jumlah
pembimbing, (2) Jumlah siswa, (3) Dilakukan pemerataan
102Ababal Chussoh, diwawancari oleh Irnia Safitri, Jember, 23 Januari 2020.
103Uswatun Hasanah, diwawancari oleh Irnia Safitri, Jember, 6 Februari 2020.
104 Wiwik Hidayatullah, diwawancari oleh Irnia Safitri, Jember, 23 Januari 2020
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pembagian (bisa urut absen), (4) Untuk jurusan IPA di guru IPA,
untuk IPS keguru IPS, khusus bapak Chusshoh sekarang dicampur
karena menyesuaikan jumlah siswa dan jumlah pembimbing.
Berdasarkan penuturan bapak wiwik di atas, dapat disimpulkan
bahwa sebelumnya siswa tidak diberikan tes terlebih dahulu sehigga dapat
diketahui kompetensi siswa sebelum mengikuti program OSPAMA.
Kemudian menurut keterangan dari ibu Munawaroh selaku panitia
dan pembimbing program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan
Madrasah Aliyah Anuriyyah (OSPAMA) pada saat wawancara: 105
“Para pembimbing pasti berusaha untuk membina kompetensi siswa.
Namun, tidak secara gamblang disebutkan tiga kompetensi yang
diantaranya kognitif, afektif dan psikomotorik. Kompetensi tersebut
seperti halnya disebutkan dalam lembar penilaian ujian laporan.
Anak nanti diuji mengenai kemampuan penguasaannya dan juga
proses saat pembuatan laporan itu sendiri.”
Didukung pula oleh keteragan yang diberikan oleh ibu Kusmiarseh
saat peneliti melakukan wawancara. Beliau menerangkan bahwa:106
Kalau menurut saya program ini sudah dapat mengasah kompetensi
mereka (siswa). Mengenai hasil karya mereka, melihat ujian laporan
kemarin. Mereka sudah memenuhi standar pemula. Mereka sudah
cukup berhasil. Karena setiap anak paling tidak sudah menguasai apa
yang mereka tuliskan. Kemarin yang saya uji itu ada yang membahas
tentang ilmu faroid, HAM, Tentang kemerdekaan, ada tentang struktur
dan jaringan pada tumbuhan, kemudian ada lagi tentang peradaban
Islam. menurut saya rata-rata sudah menguasai karena mereka
menulis. Kalau sudah menulis pasti membaca, kalau sudah membaca
pasti menguasai. Walaupun rata-rata penguasaannya berbeda-beda.
105Munawaroh, diwawancari oleh Irnia Safitri, Jember, 12 Februari 2020.




Ujian Laporan di Kelas XII MIA (Kelompok 2 yang diuji oleh
Ibu Kusmiarseh)
Sumber: Dokumentasi 2020
Berdasarkan gambar di atas, setip kelompok diuji oleh satu orang
penguji yang telah terpilih sebelumnya saat proses pengocokan. Evaluasi
juga dilaksanakan di ruangan yang berbeda setiap kelompoknya.107
Didukung pula oleh penuturan bapak Wiwik Hidayatulloh saat
diwawancarai oleh peneliti, sebagai mana berikut:108
Dalam lembar penilaian telah tertera mengenai hal-hal yang perlu di
nilai. Di sana terdapat bagian penguji dan ada pulan bagian
pembimbing untuk menilai. Mengenai penguasaan merek ketika
diuji, itu merupakan bagian yang harus diisi penguji. Sedangkan, jika
seperti kesungguhan, sikap, perilaku dan sejenisnya, itu merupakan
bagian pembimbing yang menilai.
107 Observasi di MA. Annuriyyah, 30 Januari 2020




Salah Satu Lembar Penilaian
Sumber: Dokumentasi 2020
Gambar di atas merupakan lembar penilain yang di dalamnya telah
tertera variable-variabel penilaian yang diperlukan. Variabel-variabel
tersebut meliputi tiga ranah kompetensi menurut Bloom meski tidak secara
gamblang.109
Berdasakan hal-hal di atas, dapat disimpulkan bahwa proses
pelaksanaan evaluasi program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan
109 Observasi di MA. Annuriyyah, 30 Januari 2020.
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Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) sangat memperhatikan model
evaluasai CIPP yang dikemukakan oleh Stufflebeam.
Aspek kognitif yang didapat siswa pada proses evaluasi ini antara
lain: siswa harus dapat memahami apa yang mereka tulis dalam laporan baik
studi lapangan yang bersifat kelompok dan studi pustaka yang bersifat
individu.
Selanjutya dalam aspek afektif antara lain: Pembimbing membina
siswa agar dapat mengkoordinasikan teman-teman satu kelompoknya agar
dapat menyelesaikan tugas dengan baik, mereka dapat saling membantu,
serta memiliki kemampuan untuk mempresentasikan apa yang telah mereka
tulis di depan penguji.
Mengenai aspek psikomotorik yang didapat siswa antara lain: Siswa
di bina agar dapat menyeleksi data-data yang dirasa tidak perlu, tahu harus
memulai dari mana dalam proses penulisan maupun saat pengujiaan meski
dengan reaksi yang telah diarahkan atau telah dipersiapkan sebelumnya.
Selanjutnya salah satu alumni yang bernama Rif’atul Hamidah
memaparkan bahwa: “…dalam pembagian penguji saya rasa kurang tepat
apabila siswa IPA namun diuji oleh guru pembimbing IPS, begitu pula
sebaliknya. Hal tersebut karena saat menguji sebatas dasar-dasarnya saja,
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seperti definisi, arti dari sebuah istilah dan sejenisnya, sehingga dirasa
kurang mendalam.”110
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat difahami bahwa dalam
pebagian penguji dalam proses evaluasi masih kurang pas dengan jurusan
siswa.
Tabel 4.9
Pengendalian/evaluasi dalam Membina Kompetensi Siswa
NO. Kompetensi
Penendalian/Evaluasi program Orientasi
Studi Pustaka dan Studi Lapangan
Madrasah Aliyah Annuriyyah
1. Kognitif  Penguji mengevaluasi pemahaman
sesuai dengan yang mereka tulis dalam
laporan baik studi lapangan yang
bersifat kelompok dan studi pustaka
yang bersifat individu.
2. Afektif  Pembimbing membina siswa agar dapat
mengkoordinasikan teman-teman satu
kelompoknya agar dapat menyelesaikan
tugas dengan baik, mereka dapat saling
membantu, serta memiliki kemampuan
untuk mempresentasikan apa yang telah
mereka tulis di depan penguji.
3. Psikomotorik  Siswa dibimbing agar dapat menyeleksi
data-data yang dirasa tidak perlu, tahu
harus memulai dari mana dalam proses
penulisan maupun saat pengujiaan
meski dengan reaksi yang telah
diarahkan atau telah dipersiapkan
sebelumnya. Sehingga, pertanyaan yang
diutarakan oleh penguji dapat dijawab
dengan baik.




Proses selanjutnya, setelah data diperoleh melalui metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data tersebut disajikan dalam
pembahasan temuan. Hal tersebut dibahas dengan temuan-temuan peneliti
selama di lapangan berdasarkan fokus penelitian yang telah dirumuskan
sebelumnya mengenai Manajemen Progran Studi Pustaka dan Studi
Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam Membinan
Kompetensi Siswa.
Adapun pembahasan temuan dalam penelitian ini sebagaimana
berikut:
1. Perencanaan Program Studi Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah
Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam Mebina Kompetensi Siswa
Kebijakan yang digunakan pada awal adanya program tersebut
yaitu kebijakan top down, yakni kebijakan dari atas ke bawah.
Pendekatan implementasi top down merupakan pendekatan yang
dilakukan oleh pemerintah untuk rakyat, di mana partisipasi lebih
berbentuk mobilisasi.111
Bapak Ababal Chussoh selaku kepala madrasah sangat
memahami lembaga yang dipimpinnya. Beliau juga memahami mengenai
program-program yang dilaksanakan untuk membina peserta didik dan




mengembangkan lembaga. Semua itu tidak lepas dari proses koordinasi,
baik melalui rapat, maupun secara langsung kepada pihak yang
bersangkutan yang akan diberikan wewenang.
Langkah-langkah penyusunan rencana yang dapat dilakukan
antara lain:112
a. Merumuskan misi dan tujuan
b. memahami keadaan saat ini
c. mempertimbangkan faktor pendukung dan penghambat tercapainya
tujuan
d. menyusun rencana kegiatan untuk mencapai tujuan
Skripsi yang dilakukan oleh Anita Dwi Astuti yang berjudul
pengelolaan program Sekolah Berwawasan Lingkungan dan Mitigasi
Bencana (SWALIBA) di SMAN 2 Klaten menjelaskan bahwa perencanaan
program SWALIBA di SMA N 2 Klaten dilakukan dengan merencanakan
konten program, sarana dan prasarana, personil dan perencanaan
pembiayaan. Keempat komponen tersebut direncanakan dengan
menganalisis masing-masing kebutuhan dengan musyawarah oleh pihak
sekolah dengan melibatkan komite sekolah serta lembaga yang terkait
dengan penyelenggaraan SWALIBA.
112 Amirullah, Pengantar Manajemen, 69
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Seperti halnya yang dijelaskan oleh Husaini Usman dalam bukunya
bahwa faktor-faktor yang mendasari yang terikat erat dengan kinerja
adalah kepuasan kerja yang berkaitan dengan kesejahteraan. Kepuasan
kerja itu dilatar belakangi oleh faktor-faktor: a) imbalan jasa, b) rasa aman,
c) pengaruh antar pribadi, d) kondisi lingkunga kerja, e) kesempatan untuk
pengembangan dan peningkatan diri.113
Dengan mempertimbangkan antara teori, hasil penelitian terdahulu
dengan kondisi di lapangan. Dapat disimpulkan bahwa manajer yang
dalam hal ini bisa berarti kepala sekolah maupun ketua panitia sudah
sesuai dalam melaksanakan tugasnya dan telah melakukan penyusunan
sesuai dengan teori yang ada.
Pihak lembaga atau sekolah juga menyediakan anggaran tersendiri
untuk diberikan pada pihak-pihak yang terlibat di dalamnya, karena hasil
pembimbingan sangat bergantung dari sumber daya yang ada. Hal tersebut
dilakukan untuk memberikan kepuasan kerja pada pihak-pihak tersebut.
Berdasarkan hasil temuan dan teori tersebut faktor-faktor yang
mendasari rasa kepuasan kerja sangat perlu untuk dipenuhi, Karena
anggota sebuah organisasi tidak hanya perlu memberikan dedikasinya
tetapi juga memerlukan pemenuhan kebutuhan dan apresiasi.
113 Usman, Manajemen, 497.
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2. Pengorganisasian Pogram Orientasi Studi Pustaka dan Studi
Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam
Membina Kompetensi Siswa.
Pembinaan kompetensis siswa terutama dalam program ini, selain
memerlukan pembiayaan yang cukup besar, juga membutuhkan
pengorganisasian yang baik. Apabila guru dapat membina, kemampuan
mereka akan terasah dengan baik dan dapat menghasilkan karya tulis
yang baik dan dapat mereka fahami.
Langkah-langkah yang dilakukan agar tujuan pengorganisasian
dapat tercapai, sebagaimana menurut Robbins dalam Wibowo ialah: (a)
Membagi pekerjaan yang dilakukan ke dalam pekerjaan dan departemen
spesifik, (b) Menentukan tugas dan tanggung jawab berkaitan dengan
pekerjaan individual, (c) Mengoordinasikan tugas organisasional yang
beragam, (d) Mengelompokkan pekerjaan ke dalam unit, (e) Membangun
hubungan di antara individual, kelompok, dan departemen, (f)
Membangun garis kewenangan formal, dan (g) Mengalokasikan dan
menyebarkan sumber daya organisasi.114
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan terdapat beberapa siswa
yang menjelaskan bahwa teman-temannya dari kelompok lain merasa
kurang mendapat bimbingan. Akhirnya mereka hanya menulis sesuai
dengan yang mereka fahami.
114 Wibowo, Manajemen, 105.
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Sedangkan dalam PP. Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru
menerangkan bahwa, guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.115
Menurut Husaini Usman dalam bukunya menerangkan bahwa
delegasi ialah pelimpahan wewenang. Wewenang adalah hak yang
diserahkan kepada seseorang di dalam organisasi untuk mengambil
keputusan. Sedangkan tanggung jawab adalah kewajiban seseorang untuk
melaksanakan tugasnya. Wewenang diberikan kepada bawahan agar
bawahan: 1) mempunyai peluang untuk berprestasi, 2) mampu
mengambil keputusan secara mandiri, dan 3) meningkatkan motivasi dan
partisipasi bawahan karena telah mendapat kepercayaan dan penghargaan
atasannya.116
Berdasarkan hasil penelitian skripsi yang dilakukan oleh Evi
Lestari yang berjudul pengaruh pengorganisasian terhadap peningkatan
mutu pendidikan di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar menerangkan
bahwa pengorganisasian berpengaruh terhadap peningkatan mutu
pendidikan, pengaruhnya sebesar 50%.
Serta dalam hasil penelitian tesis yang dilakukan oleh Abdul
Basyar dengan judul Strategi pengorganisasian dan model penerapan
115 Sekretariat Negara RI, PO No. 74 Tahun 2008 Tentang Guru..
116 Usman, Manajemen, 172.
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pendidikan karakter di MA Matla’ul Falah Tanara Kabupaten Serang.
Pada penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa dalam strategi
pengorganisasian pendidikan karakter di sekolah, pihak sekolah bisa
memanfaatkan sistem pendidikan dan atau kurikulum yang berlaku
dengan inovasi, berdasarkan kultur dan kebudayaan  serta kearifan lokal
yang ada.
Berdasarkan temuan peneliti, hasil penelitian terdahulu, dan teori
yang ada, dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian dalam program
Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah Aliyah
Annuriyyah (OSPAMA) masih belum dapat meningkatkan motivasi dan
partisipasi sebagian pihak yang bersangkutan. Sehingga pembinaan
kompetensi siswa di sebagian kelompok sudah efektif namun belum
efisien. Madrasah terus berusaha untuk melakukan pembaruan dan
pembenahan karena setiap tahunnya program ini dilaksanakan dengan
metode yang berbeda-beda sesuai kemampuan lembaga, kultur,
kebudayaan, serta kearifan lokal yang berada di wilayah tersebut.
3. Pelaksanaan Program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan
Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam Membina
Kompeetensi Siswa
Bila rencana pekerjaan sudah tersusun, struktur organisasi sudah
ditetapkan, dan posisi atau jabatan dalam organisasi sudah diisi, maka
yang selanjutnya, pimpinan harus mengarahkan bawahan agar tujuan
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yang telah dirumuskan di awal dapat terwujud. Dalam pelaksanaannya,
setiap orang memerlukan motivasi, dan komunikasi.
Pelaksanaan kerja merupakan aspek terpenting dalam fungsi
manajemen karena merupakan pengupayaan berbagai jenis tindakan itu
sendiri, agar semua anggota kelompok mulai dari tingkat teratas sampai
terbawah berusaha mencapai sasaran organisasi sesuai dengan rencana
yang ditetapkan semula, dengan cara yang baik dan benar.117
Pihak panitia juga memberikan keleluasaan pada pembimbing dan
siswi, baik saat di lapangan ataupun saat penyelesaian laporan yang
berupa karya tulis, meskipun dengan batas waktu yang diberikan oleh
pihak panitia.
Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Anita Dwi Astuti yang
berjudul pengelolaan program sekolah berwawasan lingkungan dan
mitigasi bncana (SWALIBA) menerangkan bahwa pelaksanaan program
SWALIBA merupakan bentuk implementasi perencanaan sebagai
penunjang pelaksanaan program
Peneliti menemukan keterangan bahwa di lapangan seringkali
siswa kelas tiga aliyah yang ke laboratorium komputer dengan dalih
mengetik atau mencari referensi menyalah gunakan fasilitas, ada yang
melihat film, membuka media sosial dan lain sebagainya di luar
117 M. Ma’ruf, “Konsep Manajemen Pendidikan Islam dalam al-Quran dan Hadits,” Didaktika
Religia 3 No.2 (2015): 27.
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kebutuhan pembuatan laporan. Sedangkan, pihak guru tidak sejauh itu
dalam mengawasi siswa dalam proses penyelesaian penulisan laporan.
Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa siswa masih
sering menggunakan fasilitas yang diberikan dengan tidak pada
tempatnya.
4. Pengendalian/Evaluasi Program Orientasi Studi Pustaka dan Studi
Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam
Membina Kompetensi Siswa.
Tahap akhir dari serangkaian penyelenggaraan program adalah
kegiatan evaluasi. Program Orientasi studi pustaka dan studi lapangan
madrasah aliyah annuriyyah sangat memperhatikan proses evaluasinya.
Selanjutnya, dalam proses penelitian, peneliti mendapatkan
penuturan bahwa dalam pembagian penguji dirasa kurang tepat apabila
siswa IPA namun diuji oleh guru pembimbing IPS, begitu pula
sebaliknya. Hal tersebut karena saat menguji sebatas dasar-dasarnya saja,
seperti definisi, arti dari sebuah istilah dan sejenisnya, sehingga dirasa
kurang mendalam.
Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendiikan Nasional pasal 57 menerangkan bahwa evaluasi hasil belajar
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peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan,
dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan.118
Evaluasi hasil belajar dapat dikatakan terlaksana dengan baik
apabila dalam pelaksanaannya senantiasa berpegang pada prinsip-prinsip
seperti yang telah tertera dalam kajian teori, yakni antara lain: a) Prinsip
Berkelanjutan, b) Prinsip universal, c) Prinsip Keikhlasan, e) Prinsip
Objektivitas, f) Prinsip validitas dan reliabilitas, g) Prinsip
praktikabilitas.119
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anita Dwi
Astuti pada tahun 2016 menjelaskan bahwa evaluasi akan dapat melihat
kekurangan dan kelebihan dari setiap komponen, sehingga pihak sekolah
sebagai penyelenggara program melalui pengelolaan bisa mengambil
tindakan agar kedepannya program tersebut bisa lebih baik lagi.
Waktu pelaksanaan evaluasi idealnya dilakukan dalam periode
khusus, hal tersebut dilakukan untuk melihat bagaimana perkembangan
program dalam jangka waktu tertentu. sehingga dapat dilihat kekurangan
dan kelebihannya.
Berdasarkan uraian di atas, melihat kondisi di lapangan dan teori
yang ada. Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan evaluasi program ini
118 Sekretariat Negara RI, Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.
119 Supriadi, Pengantar, 29.
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1. Perencanaan Program Studi Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah
Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam Mebina Kompetensi Siswa
Pada awal program ini dikelola dengan menggunakan modoel top
down atau dari atas ke bawah. Dalam proses ini siswa diberikan pembekalan
dan buku pedoman agar mereka dapat maksimal dalam mengembangkan
kemampuan mereka serta mendapatkan kompetensi yang diharapkan
2. Pengorganisasian Pogran Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan
Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam Membina
Kompetensi Siswa.
Untuk pembagian kelompok ini mempertimbangkan beberapa hal,
diantaranya: (1) yang dilihat pertama berdasarkan jumlah pembimbing, (2)
Jumlah siswa, (3) Dilakukan pemerataan pembagian (bisa urut absen), (4)
Untuk jurusan IPA di guru IPA, untuk IPS keguru IPS, khusus bapak
Chusshoh sekarang dicampur karena menyesuaikan jumlah siswa dan
jumlah pembimbing. Kompetensi yang dapat dibina dalam
pengorganisasian program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan




3. Pelaksanaan Program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan
Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam Membina
Kompetensi Islam.
Pihak panitia juga memberikan keleluasaan pada pembimbing dan
siswi, baik saat di lapangan ataupun saat penyelesaian laporan yang berupa
karya tulis, meskipun dengan batas waktu yang diberikan oleh pihak panitia.
4. Pengendalian/Evaluasi Program Orientasi Studi Pustaka dan Studi
Lapangan Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam Membina
Kompetensi Siswa.
Program OSPAMA ini melakukan evaluasi conteks dengan memahami
tujuan program; dalam hal input, program ini tidak melakukan pretest atau
tes sebelum dilaksanakannya program: dan dalam hal produknya akan
menghasilkan karya tulis dengan dua macam. Yakni, studi pustaka dan studi
lapangan.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan maka saran peneiti adalah:
1. Ada baiknya apabila proses perencanan dilakukan dengan tidak hanya
mempertimbangkan pihak siswi saja numun juga kesiapan pihak pendidik
sebagai pembimbing.
2. Alangkah baiknya apabila pihak-pihak yang diberi wewenangan dapat
menjalankan tugas yang diembannya dengan baik agar siswa tidak hanya
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menghasilkan laporan karya tulis semata, tetapi juga dapat dioptimalkan
kompetensi mereka yang lain.
3. Alangkah baiknya apabila siswa lebih mementingkan penyelesaian tugasnya
dengan menggunakan fasilitas sarana dan prasarana yang diberikan sekolah
serta tidak mempergunakannya secara menyimpang.
4. Alangkah baiknya apabila siswa dapat menjalankan tugasnya dengan baik,
serta memahami apa yang mereka tulis dalam laporan. Sehingga, siapapun
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1. Observasi mengenai keadaan sekolah MA. Annuriyyah Kaliwining
2. Proses manajemen Program orientasi studi pustaka dan studi lapangan
madrasah aliyah annuriyyah dalam membina kompetensi siswa.
B. PEDOMAN WAWANCARA
1. Bagaimana perencanaan program orientasi studi pustaka dan studi apangan
madrash aliyah annuriyyah (OSPAMA) dalam membina kompetensi siswa?
2. Bagaimana pengorganisasian program oientasi studdi pustaka dan studi
lapangan madrasah aliya annuriyyah (OSPAMA) alam membina
kompetensi siswa?
3. Bagaimaan pelaksana proram orientasi sttui pustaka dan studi lapangan
madrasah aliyah annuriyyah (OSPAMA) daam membina kompetensi
siswa?
4. Bagaimana evaluasi program orientasi studi putaka dan studi lapangan
madrasah aliyah Annuriyyah (OSPAMA) dalam membina kompetensi
siswa?
C. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Profil Madrasah Aliyah Annuriyyah.
2. Sejarah singkat berdirinya madrasah.
3. Letak geografis madrasah.
4. Visi dan misi madrasah.
5. Struktur kepnitiaan program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan
MA. Annuriyyah (OSPAMA).
6. Data tenaga pendidik dan tenaga kependidikan madrasah.
7. Data siswa kelas XII.
8. Pedoman pelaksanaan program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan
Madrasah Aliyah Annuriyyah.
9. Sejarah Program Orientasi studi pustaka dan studi lapangan madrasah
aliyah annuriyyah (OSPAMA)






Wawancara bersama bapak kepala madrasah
Wawancara bersama bapak Wiwik Hidayatulloh, S.P, (Ketua Panitia dan
WAKA Kurikulum)
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Wawancara bersama Ibu Munawaroh, S.Ag. (Panitia OSPAMA)
Wawancara bersama Siswi kelas XII Madrasah Aliyah Annuriyyah
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Kelompok 1 yang diuji oleh Bapak Ababal Chussoh,M.Pd.
di Kantor Ruang Tamu
Kelompok 2 yang di uji oleh Ibu Kusmiarseh,M.Pd.I. di kelas XII. MIA
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Foto kelompok 3 yang diuji oleh Bapak Hasim Asari,S.Pd.
di kelas XII. IPS
Foto kelompok 4 yang diuji oleh Bapak Wiwik Hidayatulloh,S.P.
di Laboratorium IPA
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Foto kelompok 5 yang diuji oleh Bapak Hubil Hoir,S.Pd.
di Kelas XI. MIA
Foto ujian laporan kelompok 6 yang diuji oleh Ibu Uswatun Hasanah, S.Pd.
di kelas XII IIS
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Foto kelompok 7 yang diuji oleh Ibu Munawaroh,S.Ag.
di kantor ruang guru
Foto saat siswi Madrasah Aliyah Annuriyyah pulang
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Foto sertifikat Program Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan
Madrasah Aliyah Annuriyyah (OSPAMA)
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Foto variable penilaian rogran Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan
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Foto pembagian guru penguji
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Foto pengumuman ujian Orientasi Studi Pustaka dan Studi Lapangan Madrasah
Aliyah Annuriyyah (OSPAMA)
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Foto karya tulis siswa (studi pustaka dan studi lapangan)
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Daftar nama siswa yang akan diuji
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Foto wawancara dengan alumni bernama Diyana Nur Karima
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